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ABSTRAK

Putri Nur Lailatul Fitriyah, Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an
Raden KH. Sholeh Paciran Lamongan.

Penelitian ini menggunakan objek manuskrip mushaf Alquran yang tersimpan
di rumah KH. Yahya dan telah didokumentasikan oleh bapak Rahmad Dasi seorang
kolektor yang berasal dari Paciran Kabupaten Lamongan. Dari penelusuran ini
didapatkan sebuah informasi bahwa manuskrip mushaf ini merupakan sebuah
peninggalan dari Raden KH. Sholeh seorang juru tulis di Drajat. Permasalahan pada
skripsi ini terbatas pada dua hal. Pertama, bagaimana sejarah manuskrip mushaf
Alquran Raden KH. Sholeh, kedua bagaimana karakteristik dan rasm pada manuskrip
mushaf Alguran Raden KH. Sholeh.

Adapun model penelitian yang digunakan pada saat ini adalah model penelitian
kualitatif, dimana dalam segi penyajiannya menggunakan analisis deskriptif.
Berhubungan dengan fokus penelitian dan data yang berupa manuskrip mushaf, maka
pendekatan yang sesuai yaitu pendekatan ulumul quran dengan mengikuti tahap-tahap
penelitian filologi. Dalam hal ini penulis merujuk pada buku Filologi Indonesia, Teori
dan Metode karya Oman Fathurrahman.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dan akhirnya peneliti memberikan
dua kesimpulan yaitu: 1. Berdasarkan pengamatan terhadap usia Kkertas, dari usai
naskah diperkirakan disalin pada abad ke 19 M dengan menggunakan kertas Eropa dan
kebijakan pemerintah berupa kewajiban instansi yang menggunakan julukan kertas
Propatria. Mushaf ini berdasarkan hasil analisis sejarah, termasuk naskah tunggal. 2.
Pada karakteristik mushaf dapat dijadikan bukti mengenai Alguran yang didasarkan
pada hafalan. Namun, penulisannya menggunakan fathah miring yang biasa dijumpai
pada naskah pada umunya di kawasan Timur Tengah. Ditemukannya kesalahan
(corrupt), dantidak adanya tandawagaf yang ditemukan di dalam naskah tersebut. Dan
penggunaan rasm pada manuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh ini mayoritas
menggunakan rasm imla’i meskipun juga ada beberapa banyak memakai rasm
uthmani. Sehingga terdapat percampuran antara kedua rasm yaitu rasm imla’i dan rasm
uthmani. Adakalanyadimana ayat ditulis dengan menggunakan rasm uthmani, adajuga
yang ditulis dengan menggunakan rasm imla’i, bahkan ada juga dalam satu ayat
menggunakan kedua jenis rasm. Tidak bisa dipungkiri bahwa kaidah-kaidah rasm
uthmani diterapkan dalam beberapa kata secara konsisten, seperti yang dijelaskan pada

bab sebelumnya pada kata ,s & ,5,5 1 5,2l dan 4,5 . Namun kebanyakan dari
penulisannya didasarkan pada pengucapan.

Kata kunci: Rasm, Filologi, Manuskrip Mushaf, Raden KH. Sholeh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran adalah mukjizat Nabi Muhammad yang paling agung. Seiring
kemajuan ilmu pengetahuan maka semakin banyak pula validitas kemukjizatan
Alquran itu sendiri. Allah menurunkan Alguran kepada Nabi Muhammad SAW agar
membebaskan umat manusia dari berbagai macam kegelapan dan membimbing mereka
menuju ke jalan yang penuh cahaya yakni agama Islam.?

Mushaf merupakan istilah bahasa arab yang secara harfiah berarti “kulit” yaitu
kulit buku, tetapi dalam konteks ini digunakan untuk merujuk kepada naskah Alquran.
Sebuah mushaf memiliki tulisan khat yang indah dan menarik, dan memiliki beragam
hiasan motif serta iluminasi yang berbagai dan beragam sangat membantu untuk
menarik pembaca agar lebih banyak membaca Alquran atau mushaf tersebut.

Penulisan mushaf Alquran dimulai sejak abad ke-7 Masehi yaitu abad pertama
Hijriyah atau sejak pada zaman Rasulullah SAW, baik pada periode Makkah maupun
Madinah.* Para sahabat diperintahkan oleh Rasulullah SAW untuk menuliskan
Alquran pada benda apapun yang digunakan, seperti pelepah kurma, potongan kayu,

hingga lembaran kulit binatang yang sudah dimasak. Para sahabat yang menuliskan

3M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran (Bandung: Mizan, 1997), 72.
“Mustopa, “Mushaf Kuno Lombok: Telaah Aspek Penulisan dan Teks”, Suhuf, Vol. 10, No.
1 (Juni, 2007), 1.



Alquran cukup banyak, kurang lebih 43 sahabat, diantaranya yaitu Usman bin Affan,
Ali bin Abi Thalib, Abu Sufyan dan Zaid bin Tsabit. Para penulis Alquran ini
mendapatkan gelar katibu al-wahyi (para penulis wahyu).>

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tim Puslitbang Lektur
Keagamaan Depag RI selama kurang lebih tiga tahun (2003-2005) yang dilakukan di
18 wilayah di Indonesia, ditemukan sekitar 241 naskah mushaf.6 Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Asep Saefullah menyatakan bahwa koleksi mushaf Alquran yang
adadi bayt Alguran dan Museum Istiglal berjumlah 29 buah. Namun mushaf kuno yang
berusia lebih dari 50 tahun dan ditulis secara manual-tradisional di atas kertas dluwang
berjumlah 22 buah.’

Mushaf yang ditulis oleh para ulama tentu tidak mudah karena keterbatasan
waktu dan berbagai aspek yang dihadapi, mulai dari sarana penulisan, seperti kertas,
tinta, alat tulis, sampul, hingga wadah penyimpanan mushaf tersebut. Keterbatasan ini
tidak menyurutkan produktivitas ulama sehingga manuskrip mushaf tersebar di
berbagai daerah di Indonesia. Penulis Alguran bermula dari pengajaran baca tulis Arab
yang dilakukan dari lingkungan keluarga ataupun dari pesantren.82 Dalam menulis
mushaf juga tidak boleh sembarang menulis. Hal ini dikarenakan mushaf merupakan

kalam Allah, maka penulisannya tidak boleh terjadi kesalahan tulis. Proses

H. A. Athaillah, Sejarah Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 197.

®Fadhal AR Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf, v.

"Asep Saefullah, “Ragam Hiasan Mushaf Kuno Koleksi Bayt Al-Quran dan Museum Istiglal
Jakarta”, Lektur Keagamaan, VVol.5, No. 1, (2007), 4.

8Ali Akbar, Mushaf Alquran di Indonesia dari Masa ke Masa (Jakarta: Badan Litbang Dan
Diklat Kementrian Agama RI, 2011), 10.



penulisannya juga harus dilakukan dengan beberapa laku, seperti berwudhu, puasa,
wiridan dan lain sebagainya. Mushaf Alquran juga disebut sebagai karya seni, karena
naskah Alquran kuno tidak hanya tulisannya saja yang berbeda, namun dalam
penggunaan bentuk hiasan yang jarang ditemukan dalam manuskrip-manuskrip pada
umumnya.® Dari aspek ini menjadikan tulisan dalam mushaf kuno menarik untuk
diteliti, karena meninggalkan jejak sejarah di dalamnya.1° Salah satu aspek yang tidak
bisa diabaikan dalam mushaf adalah penggunaan rasm atau teknik penulisan ayat-ayat
Alquran. Bagaimana rasm adalah representasi visual giraah Alquran. Sehingga dengan
mengindentifikasi sebagai aspek rasm diketahui jenis giraah yang terakomodir dalam
mushaf. Bahkan dengan bentuk rasm suatu mushaf dapat diketahui pula perkembangan
penulisan Alquran.

Rasm ada dua macam, yaitu giyasi dan istilahi. Rasm giyasi yang biasa disebut
dengan rasm Imla’i yaitu penggambaran lafal yang menggunakan huruf hijaiyah
(bahasa arab), dengan tetap memperhatikan standarisasi ibtida’ dan waqof padanya.
Sedangkan Rasm istilahi yang bisa disebut Rasm Usmani yaitu ayat-ayat Alquran yang
dibuat pada masa kekhalifahan ‘Usman bin Affan. Dalam mushaf ini termasuk dalam
ciri-ciri rasm usmani yang terdapat berbagai macam perbedaan dengan pola penulisan
yang berlaku dalam kaidah kebahasaan Arab, namun ada beberapa juga yang ditulis

dengan rasm imla’i.

*Mohammad Yahya dan Adrika Fithrotul Aini, “Karakteristik dan Fragmen Sejarah
Manuskrip Mushaf Dolah Bakri Wonolelo Bantul”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir
Hadis Vol. 7, No. 2, (Desember,2017), 237

1Mustopa, Mushaf Kuno..., 3.



Objek ini berasal dari koleksi milik kolektor yang berada di Kranji Paciran
Kabupaten Lamongan. Data-data dalam penelitian ini tidak mengambil dari bentuk
fisiknya langsung, namun menggunakan hasil pendokumentasian dari kolektor tersebut
yang dimasukkan dalam CD-ROOM. Fisik manuskrip Mushaf tersimpan di kediaman
KH. Yahya. Dari hasil wawancara, menurut Pak Rahmad Dasi selaku kolektor naskah
yaitu ada beberapa peninggalan mushaf di Sunan Drajat di antaranya mushaf Alquran
yang diduga ditulis atau disalin oleh Raden KH. Sholeh. Beliau merupakan juru tulis
Drajat sekaligus masih keturunan Sunan Drajat. Beliau juga mendapatkan gelar raden
sebab masih trah Sunan Drajat yang ke-9. Mushaf tersebut pada mulanya ditemukan di
langit-langit Masjid Al-Mubarok Drajat kemudian di disimpan oleh KH. Yahya hingga
sekarang. K.H Yahya merupakan takmir masjid Al-mubarok dan juru kunci makam
Sunan Drajat sekaligus guru di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tolabah Kraniji.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pak Rahmad Dasi, mushaf tersebut merupakan
bentuk peninggalan dari Raden KH. Sholeh pada abad 19. Penulisan mushaf selain
sebagai sarana ibadah juga sebagai ma’isyah, di mana mushaf tersebut dapat dibayar
dengan sepasang sapi atau dua ekor sapi. Penulisan mushaf tersebut biasanya disalin
atau dikerjakan selama tiga sampai empat bulan. Manuskrip mushaf Alquran Raden
KH. Sholeh memiliki ciri khas yang berbeda dengan manuskrip lainnya. Manuskrip ini
dimulai dari surah Alfatihah dan diakhiri dengan surah Alfatihah lagi sebagai penutup
(doa). Hal inilah yang menjadi salah satu alasan peneliti mengambil objek ini.

Dalam penelitian ini, penenliti akan melakukan penelitian mengenai aspek-

aspek ‘Ulumul Qur’an yaitu tentang cara penulisan Mushaf Alqur’an yang meliputi



rasm serta teks tambahan yang terdapat dalam mushaf tersebut dengan pendekatan
kajian filologi. Peneliti memilih mushaf tersebut karena pertama, rasm yang digunakan
dalam satu naskah dan naskah lainnya berbeda. kedua, cara penyalinan mushaf
Alguran tidak semata menggunakan satu ilmu. Namun dari beberapa ilmu yang di
gabungkan dalam proses penyalinannya. Ketiga, penelitian ini di dukung dengan data
yang telah tersedia. Data tersebut diperoleh dari wawancara yang dilakukan tanggal 15
November 2020 di kediaman Pak Rahmad Dasi.
. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, peneliti menemukan identifikasi yang

berupa dalam penelitian ini adalah:
1. Asal-usul Manuskrip Mushaf Alquran Raden KH. Sholeh.
2. Sejarah penulisan mushaf Alquran di Indonesia.
3. Sejarah penyalinan manuskrip mushaf Alquran koleksi Raden KH. Sholeh.
4. Karakteristik rasm pada manuskrip mushaf Alquran koleksi Raden KH. Sholeh

Dari beberapa identifikasi masalah yang diuraikan diatas, peneliti hanya membahas
yang berkaitan dengan “Rasm dalam Manuskrip Mushaf koleksi Raden KH. Sholeh”
yaitu asal-usul, sejarah, deskripsi naskah, dan rasm serta konsistensi penyalin dalam

penggunaannya.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah yang telah dikemukakan,
maka masalah pokok yang diteliti dan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana sejarah manuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh?
2. Bagaimana karakteristik dan rasm pada manuskrip mushaf Alquran Raden KH.
Sholeh?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sejarah manuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh
2. Untuk mengetahui karakteristik dan rasm pada manuskrip mushaf Alquran
Raden KH. Sholeh.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini meliputi dua aspek sebagai
berikut:

a. Aspek teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi keilmuan dalam kajian filologi serta
rasm terhadap manuskrip mushaf Alquran pada studi Alquran dan Tafsir.
b. Aspek praktis
Menambah seputar pengetahuan tentang karakteristik biografi penulis,

serta manuskrip mushaf Alquran, yang berarti juga mengungkap warisan ulama’



Indonesia terdahulu, penggunaan rasm di dalamnya, serta membuka ruang untuk
penelitian lebih lanjut.
F. Kerangka Teori

Kerangka teori dapat membantu untuk memberikan penjelasan seputar rumusan
masalah. Teori maupun metode mempunyai peran esensial dan fundamental dalam
memecah masalah yang dihadapi. Dengan menguasai metode dan teori, kesulitan
maupun permasalahan mampu dipecahkan dengan tepat, cepat dan mudah karena teori
merupakan suatu tuntunan kerja, sedangkan metode adalah langkah kerjanya.1! Dengan
begitu teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah IImu Rasm.

IImu yang digunakan untuk mengungkap produk berupa tulisan tangan adalah
ilmu filologi. Dalam produk penulisan tangan dalam istilah filologi disebut sebagai
naskah dan dalam bahasa latinnya disebut manuscript, sedangkan isi dari tulisannya
yaitu dalam istilah filologi disebut teks. Filologi mempunyai bidang khusus yaitu
tekstologi. Tekstologi adalah ilmu yang dapat dipelajari mengenai seluk beluk teks,
yaitu meliputi penjelmaan dan penurunan teks dari sebuah karya sastra, pemahaman
danpenafsiran. Dalam memahaminya peneliti terlebih dahulu mengetahui karakteristik
penulisan teks.

Rasm mushaf merupakan teknik penulisan ayat-ayat Alquran pada sebuah
mushaf. Secara umum terdapat dua model rasm yang menggunakan tradisi penulisan

mushaf Alquran, yaitu: (a) rasm imla’i dan (b) rasm uthmani. Yang pertama adalah

1Sangidu, “Penyajian dan Interpretasi Teks Sastra Indonesia Klasik Khususnya Naskah-
naskah Jawi dan Naskah Berbahasa Arab”, Humaniora No. 10 (Januari-April 1999), 111.



teknik penulisan ayat Alquran yang mengacu pada kaidah kebahasaan Arab.
Sedangkan yang kedua mengacu pada pola penulisan ayat Alquran yang dibuat pada
masa kekhalifahan ‘Usman bin Affan. Dalam penulisan (rasm) usmani memiliki
beberapa perbedaan dengan pola penulisan yang berlaku dalam kaidah kebahasaan
Arab, antara lain: (a) hazf, yakni pembuangan, penghilangan atau peniadaan huruf,
misalnya menghilangkan huruf alif pada ya’ nida’, (b) ziyadah, yakni penambahan
huruf, misalnya menambahkan huruf alif setelah wawu pada lafal jamak, (c) badl,
yakni pengganti huruf, misalnya mengganti huruf, alif dengan wawu, (d) wasl dan fasl,
yakni penyambungan dan pemisahan huruf, seperti kata ”kullum” yang disambung
dengan kata “ma” menjadi kalama, dan lain sebagainya.*?

lImu rasm mushaf secara umum merupakan bahasan tentang sejarah
pengumpulan dan penulisan Alquran baik pada masa Nabi, Abu Bakar, Usman bin
‘Affan, sampai masa penyempurnaan mushaf. llmu rasm mushaf juga membahas
mengenai kaidah-kaidah penting dalam penulisan mushaf. Termasuk penulisan tanda-
tandawaqaf dan syakal. Melalui ilmu rasm mushaf dapat diketahui tentang informasi
mengenai aspek penggunaan kaidah-kaidah penulisan dalam mushaf Alquran,
termasuk mushaf-mushaf kuno.

Mayoritas umat Islam bersepakat bahwa pola penulisan mushaf Alquran hanya
mengacu pada rasm usmani, meski ukuran keharusannya menjadi perdebatan

tersendiri. Hal ini membuat penulis tertarik melakukan penelitian terhadap rasm yang

12 Muhammad, ‘Abdul ‘Azim Al-Zargani, Manahil al-irfan..., 250-255.



digunakan dalam manuskrip mushaf koleksi Raden KH. Sholeh, apakah sudah

menggunakan kaidah penulisan rasm usmani atau bahkan belum seluruhnya.

. Telaah Pustaka

Untuk memberikan keaslian dalam suatu penelitian yang hendak dikerjakan,
maka diperlukan telaah pustaka. Hal ini dimaksudkan agar diketahui apakah penelitian
yang akan dilakukan sudah pernah dikaji atau belum, dan apakah ada karya-karya
ilmiah yang terkait dengan obyek penelitian yang akan diteliti. Setelah mendapatkan
dan melakukan penelitian tentang manuskrip mushaf Alguran koleksi Raden KH.
Sholeh, penulis menemukan beberapa karya-karya ilmiah yang telah mengkaji obyek
penelitian yang sama yakni terkait rasm dan juga manuskrip mushaf Alguran dengan
pendekatan filologi.

Kajian yang setema dengan karya ilmiah yang menggunakan pendekatan kajian
filologi dan ilmu rasm di antaranya (di lihat dalam daftar judul-judul skripsi dan buku
pengendali judul, dan jurnal yang meneliti diantaranya:

1. “Sejarah danKarakteristik Mushaf Mushaf Al-Qur’an Desa Wonolelo” karya Edi
Priyanto, Skripsi Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Skripsi ini membahas mengenai
penelitian terhadap mushaf Desa Wonolelo menggunakan kajian filologi.

2. “Karakteristik Mushaf Mushaf Al-Qur’an H. Abdul Ghaffar” karya Tati
Rahmayanti, Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Skripsi ini membahas mengenai
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asal-usul Mushaf Al-Qur’an H. Abdul Ghaffar dan Karakteristiknya, dengan
menggunakan metode naskah tunggal.

“Mu’jizat rasm Al-Qur’an (Telaah atas Tulisan Mushaf Usmani)” karya
Muhammad Nasr, Skripsi Prodi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2008.

. “Sejarah dan Karakteristik Mushaf Mushaf Al-Qur’an Pangeran Diponegoro”
karya Hanifatul Asna, Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Skripsi ini membahas
mengenai sejarah dan karakteristik Mushaf Al-Qur’an Pangeran Diponegoro
dengan menggunakan metode landasan yaitu perbandingan antara dua mushaf ,
yaitu Mushaf Al-Qur’an Pangeran Diponegoro yang terdapat di Salaman dan
Mushaf Al-Qur’an Pangeran Diponegoro yang terdapat di Museum.

. “Kedudukan dan Status Hukum Rasm Usmani” Karya Zakiyah, Skripsi Prodi
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya tahun 1999.

“Kajian IImu Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani di
Indonesia” karya Zaenal Arifin yang diterbitkan oleh jurnal suhuf. Artikel ini
membahas status rasm usmani Mushaf Alquran Standar Indonesia dari aspek
riwayat dan epistemology keilmuan.

. “Mushaf Al-Qur’an dari Sulawesi Barat, Kajian Beberapa Aspek”, karya Ali
Akbar, artikel Jurnal Suhuf. Artikel ini membahas delapan mushaf al-Qur’an

kuno dari Sulawesi Barat yang berasal dari koleksi perorangan. Di dalamnya
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mendeskripsikan masing-masing mushaf dan membahas sisi-sisi teks al-Qur’an
serta teks-teks tambahan lainnya, baik dengan bacaan gira at sab yang disertakan
di bagian tepi mushaf.

8. “Mushaf Kuno Lombok, Telaah Aspek Penulisan dan Teks” karya Mustopa,
artikel Jurnal Suhuf VVol. 10 No. 1 Juni 2017. Artikel ini membahas mushaf kuno
Lombok yang menjadi koleksi Museum Negeri Nusa Tenggara Barat, baik ciri
fisik kodikologisnya, maupun aspek teks yang memuat sejumlah hal seperti rasm,
giraat, tanda wagaf, dan tajwid yang digunakan.

9. “Telaah Qiraat dan Rasm pada Mushaf Al-Qur’an Kuno Bonjol dan
Payakumbuh” karya Jonni Syatri yang diterbitkan oleh Jurnal suhuf.

10. “Karakteristik dan Fragmen Sejarah Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Dolah Bakri
Wonolelo Pleret Bantul” karya Muhammad Y ahya dan AdrikaFitrotul Aini yang
dimuat pada Jurnal Mutawattir Volume 7 Nomor 2 Desember 2017.

11. “Sejarah Perkembangan Rasm Usmani” karya Dian Febrianingsih, yang dimuat
dalam Jurnal al-Murabbi Volume 2 Nomor 2 Tahun 2016.

Dari beberapa karya ilmiah terhadap penelitian yang terkait rasm mushaf dan
manuskrip mushaf, dapat disimpulkan bahwa materi mengenai rasm mushaf pada
manuskrip mushaf Alguran koleksi Raden KH. Sholeh belum ada yang meneliti objek

penelitian manuskrip mushaf yang menjadi koleksi Raden KH. Sholeh tersebut.
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H. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah cara menyusun ilmu pengetahuan secara sistematis.!3
Adapun unsur-unsur metode penelitian sebagai berikut:
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini terlihat dengan menggunakan model penelitian
kualitatif. Model penelitian ini  merupakan model penelitian yang
mengungkapkan suatu gambaran data di lapangan berupa bentuk narasi verbal
(kata-kata) dan menggambarkan realitas secara alamiah.*

Dari penelitian ini bersifat deskriptif yang meneliti setiap kata untuk
mengungkapkan identifikasi rasm pada suatu mushaf kuno dengan diperlihatkan
sisi konsistensi penyalinan dalam penggunaan rasm. Sementara itu, landasan
teori juga sangat dibutuhkan yakni sebagai pemandu supaya penelitian fokus
sesuai dengan faktadi lapangan dan sebagai bahan rujukan yang menetukan hasil
penelitian. berdasarkan hal tersebut penulis menggunakan rasm alqur’an sebagai
landasan teori.

Adajuga mengenai jenis penelitian yang digunakan padapenelitian ini adalah
library research. Mengingat data penelitian ini sebagian besar diperoleh dari
sumber kepustakaan yang terbatas oleh ruang dan waktu sehingga peneliti

menggunakan data statistik, yakni mushaf kuno itu sendiri. Namun tidak

13Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis. . . . (t.t. .: t. tp., t.th.), 10.
14Fajrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya limiah (Tk: Alpha, 1997), 44.
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menafikan juga adanya penelitian lapangan untuk menjawab sedikit aspek histori
manuskrip mushaf ini, seperti penelurusan identitas penyalin dengan wawancara.
2. Pendekatan dan Teori Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah manuskrip, sehingga penelitian ini
menggunakan pendekatan yang relevan untuk mengungkap isi dari manuskrip
tersebut dengan pendekatan filologi. Adapun pengertian filologi berasal dari
bahasa Yunani philologia yang merupakan gabungan antara dua kata, yakni
philos yang artinya ‘teman’ dan logos yang artinya ‘pembicaraan’ (ilmu).1®
Sedangkan Filologi secara istilah merupakan ilmu yang dapat mengkaji
manuskrip dengan bertujuan untuk mengungkapkan warisan budaya yang
terkandung di dalam teksnya.l® Adapun metode yang digunakan dalam
pendekatan ini menurut Oman Fathurrahman dalam bukunya Filologi Indonesia,
Teori dan Metode, langkah-langkahnya sebagai berikut:*’
a. Penentuan naskah
Penentuan awal untuk menentukan studi naskah yaitu memilih dan
menentukan teks yang akan dikaji. Dari setiap peneliti mempunyai
preferensi atau pilihan yang berbeda untuk menarik objek yang akan dikaji.

Latar belakang dan perspektif keilmuan seseorang akan menjadi salah satu

15Siti Baroroh Baried, dkk. Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
Publikasi Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), 33.
18 Ahmad Zaidun, Filologi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 13.

17 Ibid., 6
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faktor penting dalam memililih teks yang akan dikaji. Dalam hal ini, penulis
memilih manuskrip mushaf milik Raden KH. Sholeh sebagai objek kajian.8
Inventarisasi naskah
Inventarisasi naskah yaitu upaya untuk menelusuri dan mencatat

keberadaan naskah yang memuat salinan dari teks yang dikaji dengan teliti
dan semaksimal mungkin. Adapun Langkah yang dilakukan dalam
penelusuran antara lain: katalog naskah, buku-buku yang akan mengupas
naskah yang terkait, artikel-artikel dalam jurnal, publikasi dan penelusuran
terhadap koleksi naskah milik perorangan.
Deskripsi naskah

Deskripsi naskah adalah melakukan identifikasi, baik terhadap kondisi
fisik dan isi naskah, serta identitas kepengarangan atau kepenyalinan untuk
menghasilakn sebuah deskripsi naskah dan teks secara utuh.
Perbandingan naskah dan teks

Perbandingan naskah maupun teks dilakukan apabila korpus penelitian
terdiri lebih dari satu salinan naskah. Perbandinagan ini artinya
membandingkan dua aspek dari naskah, fisik maupun teksnya. Masing-
masing alas naskah dibandingkan, masing-maisng teksnya juga diperiksa

dan dibandingkan untuk mengetahui kuantitas perbedaan antar keduanya.

180Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode (Jakarta: Prenadamedia Group,

2015), 69.
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Suntingan teks

Membuat suntingan teks adalah mempersiapkan edisi teks yang dapat
dibaca dan dipahami oleh khalayak luas. Penelitian ini seperti yang telah
disebutkandi atas menggunakan metode edisi naskah kritik (critical edition).
Edisi kritis merupakan metode suntingan teks yang telah berhasil dilakukan
melalui hasil penyuntingan yang mempunyai keinginan untuk membentuk
sebuah teks dengan kualitas bacaan yang baik. Adapun cara yang pertama
untuk menempuh seorang penyunting adalah menentukan terlebih dahulu
satu salinan naskah yang bisa dianggap sebagai otoritatif dan akan dijadikan
sebagai naskah landasan atas dasar untuk dipertanggung jawabkan. Cara
yang kedua, yaitu proses penyuntingan dapat dimulai dengan membenarkan
bagian-bagian teks yang sudah rusak (corrupt).
Terjemahan teks

Dalam kondisi filologi Indonesia, penerjemahan teks yang telah selesai
disunting dilakukan apabila teks yang dikaji ditulis dengan bahasa yang
asing atau bahasa daerah yang tidak banyak dikenal dari calon pembaca.
Analisis isi

Analisis isi adalah telaah dari teks maupun konteksnya sesuai dengan
perspektif yang dapat digunakan. Selain dari suntingan teks, tahap analisis
isi merupakan bagian yang krusia.

Dengan demikian, penelitian ini akan mengikuti tahapan diatas dengan

mengecualikan perbandingan naskah danteks sebab objek dari penelitian ini
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tunggal. Pengecualian selanjutnya adalah terjemahan teks karena objek
kajian penelitian berupa mushaf Alquran. Adapun model suntingan yang
digunakan adalah edisi kritik dengan mengidentifikasi jenis rasm dan
mengungkap kekurangan meliputi tingkat kekonsistenan penyalinan dalam
penggunaan rasm sendiri.

3. Langkah-langkah Penelitian
Dalam penelitian ini, maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Sumber

Menurut sumbernya, data penelitian dibagi menjadi data primer dan data
sekunder.1® Adapun rincian sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer yang digunakan yakni manuskrip mushaf Alguran
koleksi Raden KH. Sholeh itu sendiri sebab fokus penelitian ini adalah
bagian darinya dan hanya ditemukan di dalamnya.

b. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yakni
pembahasan tentang rasm Alquran. Serta untuk mendukung dan
menambah pembahasan yang terkait, diambil dari beberapa jurnal,

artikel, tesis, skripsi, atau disertai yang dianggap penting untuk diikuti.

19Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),91.
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b. Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa cara untuk pengumpulan data yang sesuai dengan objek
penelitian ini, yakni penulis menggunakan tiga tahap seperti:
a. Observasi (pengamatan)

Observasi yaitu pengamatan secara langsung terhadap
mannuskrip yang telah diteliti. Dimana manuskrip yang sudah diteliti
yaitu manuskrip mushaf Alguran koleksi Raden KH. Sholeh. Guna
dilakukan observasi untuk mencermati hal-hal yang dapat dibutuhkan
dalam mengungkap karakteristik rasm pada manuskrip mushaf tersebut.

b. Interview (Wawancara)

Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data historis
mengenal mushaf yang akan diteliti, yakni manuskrip mushaf Alquran
koleksi Raden KH. Sholeh. Disisi lain, wawancara juga dibutuhkan
untuk mengungkapkan kondisi sosio-historis saat manuskrip mushaf
Alquran tersebut ditemuukan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data hasil observasi baik
berupa tulisan ataupun gambar yang dapat memberikan informasi terkait
dengan kajian manuskrip mushaf Alquran koleksi Raden KH. Sholeh

dan yang berkaitan dengan kajian rasm mushaf.
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Metode Analisis Data

Mengingat model penelitian ini adalah kualitatif, maka metode analisis
data yang tepat yaitu analisis deskriptif. Tujuan analisis deskriptif adalah
penelitian yang berupaya mendeskripsikan suatu subjek penelitian
berdasarkan variable yang dapat diperoleh dari kelompok subjek itu dan

tidak ditujukan pada hipotesa.2°

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini menggunakan pembagian sistematika pembahasan sebagai

berikut dengan tujuan mempermudah dalam tahap penyusunan skripsi.

Bab I:

Bab I1:

Bab I11:

Pendahuluan. Bab ini berisi tentang pembahasan mulai dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka serta metodologi penelitian
yang digunakan.

Kajian tentang teori yang berkaitan dengan gambaran umum tentang ilmu
rasm dan mushaf di Indonesia yang meliputi pengertian rasm, sejarah
penulisan rasm dan mushaf Alquran, keutamaan kaidah rasm uthmani, dan
rasm mushaf yang ada di Indonesia.

Penyajian datayang berisi mengenai paparan filologi dari manuskrip mushaf
Alguran milik Raden KH. Sholeh yang meliputi sejarah kepemilikan serta

perlakuan pada mushaf Alqgruan, inventarisasi naskah dan tinjauan

20Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 126.
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pernaskahan, rasm yang ada dalam mushaf Alquran Raden KH. Sholeh, dan
juga corrupt dalam naskah (suntingan teks).

Bab IV: Yakni berisi mengenai inti dari penelitian, tentang analisis sejarah pada
manuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh dan mengidentifikasi
karakteristik serta penggunaan rasm pada manuskrip mushaf Alquran Raden
KH. Sholeh.

Bab V: Penutup, yang merupakan hasil dari penelitian ini, yang berisi kesimpulan dan

saran-saran untuk tahap penelitian selanjutnya.



BABII
GAMBARANUMUM RASM MUSHAF DAN

PERKEMBANGANNYADI INDONESIA

Pengertian Rasm

Rasm berasal dari kata rasama, yarsumu, rasma, yang artinya menggambarkan
atau menulis.?! Rasm juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang resmi atau menurut
aturan. Rasm secara etimologi artinya tulisan, sedangkan secara terminologi rasm yaitu
dimaknai dengan tata cara penulisan huruf dan kalimat-kalimat Alguran sesuai dengan
metode yang ditetapkan dalam mushaf Uthmani pada masa Usman bin Affan.22

Rasm Uthmani adalah tata cara untuk menuliskAlguran yang sudah ditetapkan
pada masa khalifah Usman bin Affan. Kemudian penulisan tata cara itu dijadikan
standar dalam penulisan kembali atau penggandaan mushaf Alquran. Tata cara
penulisan ini yang kemudian lebih popular dengan nama rasm uthmani.?

Definisi serupa menurut Manna Al-Qattan, rasm uthmani yaitu suatu pola
penulisan Alquan yang lebih mengutamakan pada metode yang digunakan Usman bin

Affan dalam proses pengumpulan Alguran padasaat itu dipercayakan oleh Zaid bin

2LAhmad Warsan Munawir, Kamus Munawir Arab-Indonesia (Y ogyakarta: Pustaka Progresif,
1997), 496.

22Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan fi Ulum al-Qur ’an (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halani, 1973),
166.

23Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 83.

20
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Tsabit dengan tiga orang Quraisy yang telah mendapatkan persetujuan dari Usman bin
Affan 4

Menurut al-Zargani dalam kitabnya Manahil al-Irfan fi Ulumil Qur’an, rasm
mushaf yaitu pola yang digunakan Usman bin Affan dalam penulisan huruf dan kalimat
Alquran. Dalam penulisan bahasa arab ditulis sesuai dengan bentuk pengucapannya,
tanpa terjadi pengurangan, penambahan, pergantian maupun perubahan. Akan tetapi
ada beberapa penyimpangan pola penulisan dalam Mushaf-mushaf Usmani yang
berbeda dengan tulisan bahasa Arab pada umumnya sehingga ada beberapa huruf yang
ditulis kurang sesuai dengan pengucapannya, hal ini bertujuan untuk dilakukan yang

mulia pada masa setelahnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasm uthmani adalah proses
penulisan mushaf Alguran yang terdapat pola spesifik tersendiri dalam menentukan
beberapa bagian yang berbeda dengan rasm imla’i yang banyak digunakan dalam

penulisan huruf atau lafadz Arab konvensional pada umumnya.

. Macam-Macam Rasm

Berdasarkan pemaparan spesifikasi dari cara penulisan huruf atau lafadz Arab
yang dijelaskan di atas, rasm dibagi menjadi tiga macam.2®

1. Rasm Uthmani

24Manna al-Qattan, Pengantar Studi llmu al-Quran, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 182.
2’Mazmur Sya’roni, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf al-Quran dengan
Rasm Usmani, (Jakarta: Badan Penelitian dan pengembangan Agama Puslitbang Lektur
Agama, 1998/1999), 9.
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Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, Rasm uthmani adalah penulisan
spesifik Alquran yang sudah disetujui oleh Usman bin Affan, dimana dalam suhuf
Abu Bakar sendiri adalah terkait pengumpulan beberapa naskah-naskah penulis
wahyu Rasulullah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasm uthmani tidak
berbeda dengan rasm yang ditulis oleh wahyu Rasulullah SAW.2%

Contoh:

Contoh diatas dalam lafaz yaibadi menghilangkan huruf alif setelah huruf ya’
nida’.

2. Rasm Qiyasi

Rasm giyasi adalah rasm yang asli atau sebelum mengalami perkembangan.
yang dimaksud rasm yang asli yaitu cara menulis lafadz yang sesuai dengan
ucapannya, dengan diperhatikan waktu memulai dan berhentinya lafadz tersebut,
rasm ini yang biasa disebut dengan rasm imla’i.

Contoh: el

3. Rasm Arudi

Rasm arudi adalah cara penulisan lafdz Arab yang sesuai dengan wazan-wazan
dalam syair Arab, yang mana bertujuan untuk mengetahui nama-nama syair yang
dimaksud.

Contoh: s ale JlS 8

28 Anshori, Ulumul Quran: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), 156.
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C. Sejarah Penulisan Rasm dan Mushaf Alquran
1. Sejarah Penulisan Al-Quran

Para penulis wahyu Alquran dari sahabat-sahabat terkemuka yang diangkat
sebagai sekretaris, sepeerti Ali bin Abi thalib ra, Muawiyah ra, ‘Ubai bin K’ab ra,
dan Zaid bin Tsabit ra. Setiap ada ayat turun, Nabi memerintahkan mereka untuk
menulisnya dan menunjukkan tempat ayat tersebut dalam surah, bukan hanya pada
lempengan tempat menulis harus tersusun sesuai dengan surah yang di tunjukkan
pada Nabi, tetapi juga disampaikan pada sahabat ayat yang turun itu.

Disamping itu sebagai sahabat juga menuliskan Alguran yang turun di atas
kemauan mereka sendiri, tanpa diperintah oleh Rasulullah SAW. Mereka
menuliskannya pada pelepah kurma, lempengan batu, daun lontar, kulit atau daun
kayu, pelana, potongan tulang belulang binatang.

Zaid bin Tsabit ra. berkata, “Kami menyusun Alquran dihadapan Rasulullah
pada kulit binatang.” Ini menunjukkan betapa besar kesulitan yang dipikul para
sahabat dalam menulis Alquran. Alat-alat tulis tidak cukup tersedia bagi mereka,
selain sarana-sarana tersebut. Dengan demikian, penulisan Qur’an ini semakin
menambah hafalan mereka.

Penulisan wahyu seiring wafatnya Rasulullah terhenti. Rasulullah SAW
wafatnya menandakan wahyu yang diturunkan sudah tidak ada lagi. Namun,
pemeliharaan Alquran masih dilakukan oleh para sahabat dengan menghafalnya.
Tujuannya untuk menjaga keaslian Alquran. Dalam berjalannya waktu banyak

peristiwa-peristiwa yang terjadi hingga banyak hufadz yang gugur pada saat
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perang Yamamah tepatnya padatahun 12 H. Dari sini para sahabat merasa prihatin
melihat hal tersebut, ‘Umar bin Khattab mengusulkan kepada Abu Bakar al-
Shiddig untuk mengumpulkan Alquran yang dahulu sempat ditulis oleh para
sahabat.?’

a. Pengumpulan Alquran pada masa Abu Bakar

Abu Bakar ra, menjalankan urusan Islam sesudah Rasulullah. la
dihadapkan dengan peristiwa-peristiwva besar yang berkenaan dengan
kemurtadan sebagian orang arab. Karena itu ia segera menyiapkan pasukan
dan mengirimkannya untuk memerangi oaring-orang yang murtad itu.

Ada beberapa riwayat memberi informasi terkait pengumpulan mushaf
pada masa Abu Bakar ra. salah satunya adalah yang bersumber dari Ali bin
Abi Thalib yang berkata bahwa Abu Bakar adalah orang pertama yang
mengumpulkan lembaran-lembaran mushaf. Seperti yang telah dijelaskan di
atas, bahwa pengumpulan mushaf pada masa Abu Bakar adalah usulan Umar
bin Khattab. Meski terjadi kontroversi, setelah pertimbangannya untuk
kepentingan umat Islam, maka Abu Bakar As-Shiddig menyetujuinya.?® Dari
pelangsungan ide tersebut Zaid bin Tsabit diperintankan untuk
mengumpulkan Alquran yang tersebar. Zaid bin Tsabit dipilih bukan tanpa

alasan. Melihat dari pengalaman dan kemampuan yang dimiliki Zaid bin

2"Manna Khalil al-Qatha, Studi llmu-1lmu Alquran (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013),
188.

28 Athaillah, Sejarahal-Quran Verifikasi tentang Otentisitas Al-Quran (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), 215.
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Tsabit, berkepribadian yang integritas, akhlak yang baik, hufadz, cerdas,
memiliki banyak pengalaman menulis wahyu pada masa Rasulullah SAW,
danZaid bin Tsabit juga salah satuorang yang pernah menyaksikan Rasulullah
membaca Alquran di hadapan Malaikat Jibril. Dari perintah tugas tersebut
Zaid sempat menolak, karena khawatir tidak mampu melakukannya dengan
baik, namun setelah Abu Bakar dan Umar binn Khattab meyakinkan Zaid pun
tidak mampu untuk menolak.?° Diantara tugas-tugas yang dijalankan oleh
Zaid yaitu:
1) Meneliti Alguran dengan seksama (mengumpulkan ayat-ayat Alguran
yang tersebar yang sempat ditulis atas perintah dari Rasulullah SAW.)
2) Setelah meneliti catatan ALquran yang telah diperoleh, maka
dikumpulkannya dalam satu mushaf.

Dari tugas yang dijalankan Zaid supaya tidak memberatkan, maka
ditugaskanlah Ubay bin Ka’ab, Umar bin Khattab, dan Ali bin Abi Thalib,
mereka semua merupakan penulis wahyu pada masa Rasulullah SAW dan
hufadz, dalam menjalankan tugsnya Zaid melaksanakan denga penuh hati-
hati, beliau tidak menerima hafalan dan catatan Alguran tanpa didampingi
oleh duaorang saksi yang mennyaksikan ayat tersebut disampaikan danditulis
dihadapan Rasulullah SAW. Dalam proses pengumpulan Alquran hingga

terbentuknya menjadi mushaf membutuhkan waktu kurang lebih satu tahun,

2%Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Quran, 191.
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sesudah melewati beberapa serangkaian proses yaitu mengumpulkan catatan-
catatan yang tersebar, meneliti hingga menyusun ayat-ayat tersebut dengan
berdasarkan urutan yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW. Maka
terbentuklah bundelan Alquran yang disebut dengan istilah Mushaf, dan
Mushaf juga disimpan oleh Abu Bakar as-Shiddig.3°

Sebelum sahabat Zaid melakukan tugasnya yaitu mengumpulksn
catatan-catatan Alquran yang sempat tersebar, hal ini sudah terlebih dahulu
dilakukan secara pribadi dari beberapa sahabat, diantaranya yaitu, Ali bin Abi
Thalib, Ubay bin Ka’ab, Abdullah bin Abbas dan Abu Musa Al-Asyari.3!

b. Pengumpulan Alquran pada masa Umar bin Khattab

Pada masa Khalifah Umar bin Khattab, Mushaf Alquran yang sempat
disimpan oleh Abu Bakar disimpan olehnya, pada masa ini perbaikan ataupun
tindak lanjut dari adanya mushaf Alquran yang dilakukan pada masa Abu
Bakar tidak ada, namun Umar tetap merhatikan pengajaran Alquran yang
dilakukan di seluruh negeri Islam agar tidak keluar dari tujuh giraat yang
diperbolehkan pada Rasulullah SAW, hal tersebut berlangsung hingga beliau
wafat dan mushaf tersebut diserahkan kepada Hafsah yaitu tidak lain dari
putrinya sendiri yang merupakan istri Rasulullah untuk disimpan. Sampai
pergantian masa kekhalifahan Usman, mushaf tersebut masih disimpan oleh

Hafsah, hingga akhir hayatnya, kemudian beliau wafat Khalifah Walid bin

$%0Athaillah, Sejarah al-Quran..., 221-226.
$1Athaillah, Sejarah al-Quran..., 226.
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Hakam sempat mengambilnya secara resmi dan membakarnya, karena mushaf
tersebut sudah terdapat pada Imam (Mushaf yang sempat dikumpulkan
kembali pada masa Utsman bin Affan).32

c. Pengumpulan Alquran pada masa Usman bin Affan

Penyebaran Islam bertambah dan para penghafal Alquran pun tersebar
di berbagai wilayah. Dan penduduk di setiap wilayah mempelajari qira’at
(bacaan) dari gari yang dikirim kepada mereka. Cara-cara pembacaan (giraat)
Alquran yang mereka bawakan berbeda-beda sejalan dengan perbedaan
‘huruf’ Alquran diturunkan. Apabila mereka berkumpul di suatu pertemuan
atau di suatu medan peperangan, sebagian mereka merasa heran dengan
adanya perbedaan giraat ini. Terkadang sebagian mereka merasa puas, karena
mengetahui bahwa perbedaan-perbedaan itu semuanya disandarkan kepada
Rasulullah.

Tetapi keadaan demikian bukan berarti tidak akan menyusupkan
keraguan kepada generasi baru yang tidak melihat Rasulullah sehingga terjadi
pebicaraan bacaan mana yang baku dan tidak baku. Pada gilirannya akan
menimbulkan saling bertentangan bila terus tersiar. Bahkan akan
menimbulkan permusuhan dan perbuatan dosa. Fitnah yang demikian harus

segera diselesaikan.

$2]bid., 235.



28

Sebelum Zaid ditugaskan oleh Abu Bakar al-Shiddig mengumpulkan
Alquran hingga terbentuknya mushaf, sempat dilakukan oleh beberapa
sahabat secara pribadi, dan tidak jarang mereka juga mengajarkan di
daerahnya masing-masing dengan memakai mushaf pribadi yang dia miliki.33
Maka secara tidak langsung juga mengundang kebingungan diantara mereka
yang mempelajarinya, jarang bagi mereka yang fanatik, menganggap bacaan
mereka yang paling benar, demikian juga membuat pertikaian yang begitu
tajam, sehingga untuk mencegah hal itu Khalifah Usman kembali menegaskan
beberapa sahabat untuk mengumpulkan Alquran, darisini didasarioleh usulan
Huzaifah bin al-Yamani yang menginginkan untuk dilakukannya
penyeragaman bacaan Alquran, pada saat itu ditugaskan untuk meanklukkan
Armenia dan Azerbaijan, dalam menanggapi usulan tersebut maka Usman bin
Affan segera mengumpulkan para sahabat untuk menanyakan usulan dari
Hufaizah, dan para sahabat menyetujuinya. Dari pengawalan usulan Hufaizah,
maka Usman segera mengambil langkah, diantaranya:4
1) Memerintahkan seorang sahabat untuk meminjam mushaf yang sempat

dikumpulkan oleh Zaid padamasa Abu Bakar yang disimpan oleh Hafsah
untuk disalin kembali, hal itu sempat tidak diperbolehkan oleh Hafsah
namun akhirnya di beri izin dengan syarat segera dikembalikan setelah

penyalinan selesai, adanya penolakan yang sempat dilakukan oleh Hafsah

$3Athaillah, Sejarah al-Quran...,237.
3%1bid., 242-246.
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bukan serta merta karena tidak mempercayai Usman bin Affan,
melainkan sebagai bentuk kehati-hatian Hafsah dalam menjaga
kemurnian Alquran.

Setelah Alquran selesai disalin, Usman pun segera membentuk panitia
yang berjumlah empat orang, diantaranya Zaid bin Tsabit (ketua),
Abdullah bin al-Zubair, Sa’id bin al-As, Abdurrahman bin Harits bin
Hisyam, kemudian ditambah lagi dengan jumlah keseluruhan jumlahnya
12 orang, diantara sahabat yang ikut yaitu, Malik bin Amir, Katsir bin
Aflah, Ubay bin Ka’ab. Anas bin Malik, Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash,
Abdullah bin ‘Umar, dan Abban bin Sa’id.

Dari tugas panitia tersebut yaitu, menyalin kembali mushaf yang sempat
disimpan oleh Hafsah ke dalam beberapa mushaf, meneliti kelengkapan
yang terdapat pada mushaf yang telah disimpan oleh Hafsah sebelum
dimulai untuk menyalin, merujuk pada logat Quraisy jika ada perbedaan
bacaan mengenai suatu ayat, hal ini dikarenakan mengingat Alquran
diturunkan dengan logat Quraisy. Setelah panitia selesai untuk menyalin
ke dalam beberapa mushaf, maka mushaf-mushaf itu dikirim ke beberapa
bentuk mushaf, maka mushaf-mushaf itu dikirim ke beberapa Negara
Isalm. Namun dari jumlah penyalinan musahf yang ditulis oleh panitia,
ada beberapa pendapat di kalangan sahabat. Ada yang menyatakan empat
(Kufah, Basrah, Suriah, dan Madinah), ada pula yang menyatakan

delapan (Kufah, Basrah, Suriah, Madinah, Makkah, Yaman, Bahrain, dan
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disimpan oleh Utsman sendiri), ada juga yang menyatakan Sembilan
musahf (Kufah, Basrah, Suriah, Madinah, Makkah, Mesir, Suriah,
Bahrain, Yaman, dan Al-Jarizah).

4) Memerintahkan kepada seluruh kaum muslimin di seluruh negeri Islam
untuk membakar mushaf yang tidak sesuai dengan Mushaf Imam yang
sudah mereka terima.

5) Dalam penyalinan Alquran Zaid dan anggotanya melakukan dengan
penuh teliti tidak ada yang menyimpang sedikitpun dari mushaf resmi
yang sempat pertama kali disalin pada masa Abu Bakar. Mushaf pada
masa Uthman inilah yang dinamakan dengan mushaf Imam atau mushaf
Uthmani, yang kemudian menjadi rujukan penulis Alguran di masa
berikutnya.3®

d. Susunan Ayat dan Surat dalam mushaf Uthmani
Dari susunan ayat yang terdapat dalam mushaf Uthmani terbilang
tauqifi, sebagaimana yang telah disepakati oleh sebagian besar para ulama,
yaitu setiap kali wahyu turun dari Nabi Muhammad SAW memanggil penulis
untuk menuliskan dan meletakkan ayat-ayat tersebut sesuai apa yang
diperintahkan Rasulullah SAW.3¢ Hal ini sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW:

% Athaillah, Sejarah al-Quran..., 225.
%Manna Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu Qur’an, 205.



31

“telah menceritakankepada kamilsma’ilbin Ibrahim, telah menceritakankepada kami
‘Auf bin Abu Jamilah, telah menceritakan kepadaku Yazid al-Farisi, telh
menceritakan kepada kamilbnu Abbas dia berkata; aku bertanya kepada Utsman;
apakah yang mendorong kalian menyandarkan surat Al-Anfal yang merupakan surat
al-matsani (surat yang terdiri dari puluhan ayat) kepada surat Bara’ah (surat Al-
Taubah)yangtermasuk surat Al-Mi ’in (surat yangterdiri dari ratusan ayat), kemudian
kalian membaca keduanya dan tidak menulis pemisah diantara keduanya dengan
bismillahirrahmanirrahim, lalu kalian meletakkannya tersebut ke dalam al-Sab 'u al-
Tiwal (tujuh surat yang panjang), apa alasan yang mendorong kalian melakukan
demikian? ‘Utsman menjawab; pada suatu waktu turunlah surat yangmemiliki banyak
ayatkepada Rasulullah SAW. Kebiasaan beliau apabila diturunkan wahyu kepadanya
beliau memanggil sebagian sahabat juru tulisnya, lalu beliau bersabda: letakkan ayat
ini di dalam surat yang didalamnya disebutkan begini dan begini. Dan apabila turun
beberapa ayat kepadanya beliau bersabda:letakkan ayat ini dalam surat yang
didalamnya disebutkan begini dan begini. Apabila turun satu ayat kepadanya, maka
beliau bersabda: Letakkanlah ayat inidalam suratyangdisebutkandidalamnya begini
dan begini”.%"

Tujuan dari adanya penyusunan ayat setiap kali turun wahyu, tidak lain
untuk menjaga keorisinalitas Alquran, maka Rasulullah SAW tidak hanya
memerintahkan para sahabat untuk menghafal dan menulis Alquran,
melainkan untuk menyusun ayat-ayat sesuai dengan masing-masing suratnya,

dengan apa yang telah ditetapkan Rasulullah SAW.38 Maka dengan demikian,

$"Hadits Riwayat Ahmad no. 468, lihat juga riwayat Abu Daud no. 668.
$8Athaillah, Sejarah al-Quran..., 203.
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bahwa susunan ayat yang terdapat dalam Alquran adalah tauqifi, sedangkan
untuk urutan surat pada Alquran para sahabat berbeda pendapat, ada yang

mengatakan tauqifi, danada juga yang mengatakan tauqifi dan ijtihad sahabat.

2. Pendapat para Ulama mengenai rasm Uthmani

Dari kalangan ulama memperdebatkan tentang status hukum dalam penulisan
mushaf Alquran masih banyak menuai kontroversi, apakah dalam penulisan
tersebut memang petunjuk dari Nabi atau hanya hasil ijtihad dari kalangan sahabat
Nabi.

Jumhur ulama berpendapat bahwa penggunaan rasm usmani adalah tauqifi dari
Nabi Muhammad yang harus dipakai dalam penulisan Alquran, lalu mereka
menisbatkannya kepada Nabi Muhammad SAW.3° Adapun lbnu al-Mubarak
mengutip gurunya, Abdul Aziz al-Dabbag mengatakan kepadanya bahwa, para
sahabat dan orang lain tidak campur tangan seujung rambut pun dalam penulisan
Alguran karena penulisan Alquran adalah taugifi. Ketentuan dari Nabi. Dialah
yang memerintahkan kepada mereka untuk menuliskan ke dalam bentuk seperti
yang dikenal sekarang, dengan menambahkan alif atau menguranginya, karena
terdapat rahasia-rahasia Allah yang diberikan kepada kitab-Nya yang mulia dan
tidak diberikan kepada kitab-kitab selainnya. Sebagaiman susunan Alquran adalah

mukjizat.*

$Manna Al-Qattan, Studi llmu-ilmu..., 205.
“0Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Al-Quran, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 214.



33

Dari sekelompok ulama berbeda pendapat, bahwa rasm uthmani bukan taugifi
dari Nabi Muhammad, hanya saja rasm uthmani merupakan salah satu ijtihad
dalam menulis Alquran dan disetujui oleh Usman kemudian diterima dengan baik
dari kalangan umat terdahulu, kemudian hal tersebut menjadi keharusan bahwa
setiap Alquran yang ditulis harus berpegangan pada rasm uthmani.*!

Ada juga sebagian ulama berpendapat bahwa rasm uthmani hanyalah sebuah
metode dan istilah dalam penulisan Alquran, sehingga hal tersebut sudah
menyebar luas di berbagai wilayah.*?

Banyak pendapat yang telah dikemukakan oleh para ulama mengenai tauqifi
atau tidaknya bentuk rasm dalam Alquran, namun dilihat dari sifat Nabi yang
ummi, maka harus melihat apa makna dari ummi tersebut, dari kata ummi dapat
dipahami sebagai orang yang tidak bisa membaca dan menulis, maka tidak tauqifi
namun jika kata ummi tidak dimaknai sebagai orang yang tidak bisa membaca dan
menulis makna rasm tersrbut adalah taugifi dari Nabi Muhammad SAW.

D. Keutamaan Kaidah Rasm Uthmani
Awal mulanya kajian rasm adalah bagian dari diskursus ‘ulum al-Qur’an.
Kemudian seiring perkembangan kajian yang sangat luas dan complicated, menjadikan
sebagai disiplin ilmu tersendiri, yaitu ilmu rasm usmani. Kaidah rasm sendiri yaitu

aturan penulisan Alquran yang ditetapkan pada masa khalifah Usman bin Affan. Ada

“1bid., 184.
“2|bid., 182-184.
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beberapa kaidah penulisan rasm uthmani yang menjadiacuan dalam penulisan, berbeda

dengan rasm imla’i dan arudi, antara lain:

1. Kaidah membuang huruf (al-hazf )

Kaidah ini yaitu kaidah yang digunakan untuk membuang, atau menghilangkan

salah satu huruf dalam kalimat.*® Ciri-ciri dalam hafz harf adalah sebagai berikut:

a. Hafz al-alif jika:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Didahului Ya’ Nida’ (panggilan) contoh Ya ayyuha
Didahului dengan Ha tanbih (peringatan) contoh Haula’

Dari kata (1) jika bertemu dengan dhamir contoh Anjikum

Dari lafadz Jajalah contoh Ar-Rahman, Allah

Alif yang terletak setelah huruf lam contoh Khalaif

Alif yang terletak diantara huruf lam contoh Al-Kullah

Alif tatsniyah contoh Rajulan

Alif pada kalimat bentuk jamak mudzkar dan muannats salim, contoh
Sam 'un

Bentuk jamak dengan wazan Mafa’il atau yang menyerupai, contoh Al-

Masjid, Tsuluts, Rubu’

b. Huruf ya dibuang jika:

1)

Terdapat dalam isim manqus yang ditanwin, contoh Ghaira ‘Adin wala

baghin

*3Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an, 86.
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2) Dari beberapa kalimat berikut wa Khafu
c. Huruf wawu dibuang jika bertemu dengan huruf wawu, contoh fa awu, La
Yastawun
d. Huruf lam dibuang jika mudgam, contoh wa Al-Lail kecuali pada lafadz Al-
Lawwamah dan cabang-cabangnya contoh Al-La ‘nah, Allahumma, Al-Lathif
Ada beberapa huruf yang dibuang tidak berdasarkan kaidah, contoh pembuangan
huruf ya’ pada lafadz Ibrahim, pembuangan huruf alif pada Mulk, dan huruf wawu
dari empat fi’il berikut Yauma Yud'a Ad-Da’i, dan Wa Yamhullah Al-Bath dan
sebagainya.
2. Kaidah Al-Ziyadah
Kaidah ini adalah menambahkan huruf alif, ya, atau wawu dalam rasm usmani:
a. Menambah huruf alif:
1) Menambah huruf alif, setelah wawu pada akhir setiap isim jama’ atau
mempunyai hukum jama’. Contoh Mulaqu Rabbakum, ulul Al-Bab Banu
Israil
2) Menambah alif setelah hamzah marsumah wawu (hamzah yang terletak
diatas tulisan wawu). Contoh: Tallahi Taftu asalnya Tallahi Tafta
3) Beberapa kalimat yang keluar dari kaidah, contoh Faadhalun, Wa Ata’na
Ar-Rasula Sabila
b. Huruf ya’, ditambahkan dalam beberapa kalimat antara lain: Wa Man Nabia

Al-Mursalin
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c. Huruf wawu yang ditambahkan dalam beberapa kaliat antar lain: Aula’, Aulu,

Ulaika

3. Kaidah Hamzah
a. Jika terdapat huruf hamzah sukun, maka ditulis sesuai dengan harakat sebelum
huruf sebelumnya, contoh U tumina, Aadzina, Al-Ba’sa’
b. Jika huruf hamzah berharakat maka:

1) Jika berada pada permulaan kalimat dan bertemu dengan huruf zaidah
maka ditulis dengan huruf alif, contoh Saunzhil, ldza, Ayyub

2) Jika berada di tengah-tengah kalimat maka ditulis sesuai dengan
harakatnya, apabila hamzah berharakat fathah maka ditulis dengan alif,
Jjika hamzah berharakat kasrah maka ditulis dengan huruf ya, jika hamzah
berharakat dhammah maka ditulis dengan huruf wawu. Sa ‘ala, Sa’ala.

3) Jika berada di akhir kalimat maka ditulis sesuai dengan harakat
sebelumnya. Apabila huruf sebelum hamzah berharakat fathah maka
hamzah ditulis dengan alif, jika huruf sebelumnya berharakat kasrah maka
ditulis dengan ya, jika huruf sebelumnya berharakat dhummah maka ditulis
dengan wawu. Saba’, Lu’lu’, Syati’.

4) Jika huruf sebelum hamzah berharakat sukun maka ditulis sendirian,
contoh Mala’, Yakhruju Al-khaba’, Al-Ardh.

4. Kaidah al-Washal wa al-Fashal (sambung pisah)
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Washal berarti menyambung. Yang dimaksud yaitu metode penyambungan
kata (dalam Bahasa Arab disebut huruf, jadi penyambungan dua huruf) yang
berakibat hilang atau dibuatnya huruf tertentu.

a) Kata (Anna) jika bertemu dengan (La) maka ditulis menyambung lIlla kecuali,
sepuluh tempat yaitu padasurat al-A’raf/7: 150 dan 159, Hud/11: 14 dan 26,
al-taubah/9: 118, al-Hajj/22: 60, al-Dukhan/44: 19, dan al-Qalam/68: 24.

b) Kata (Min) jika bertemu dengan (Ma) maka ditulis dengan menyambung
(Mimma), kecuali pada surat al-Nisa’/4: 25, al-Rum/30, 28, dan al-Bagarah/2:
o7.

c) Kata (Min) jika bertemu dengan (Man) maka secara mutlak harus ditulis
dengan menyambung (Mima)

d) Kata(‘An) jika bertemu dengan (Ma) maka harus ditulis dengan menyambung
(‘Amma), kecuali padasurat al-A’raf/7:166.

e) Kata (Inna) jika bertemu dengan (Ma) maka harus ditulis menyambung
(Imma), kecuali surat al-Ra’d/13: 40.

f) Kata (An) jika ditulis dengan (Ma) maka secara mutlak harus ditulis
menyambung (Amma)

g) Kata (Kulla) jika bertemu dengan (Ma) harus ditulis menyambung (Kullama),
kecuali padasurat al-Nisa’/4: 91, al-Mu’minun/23: 44, dan Ibrahim/14: 34.

h) Adabeberapa kalimat yang harus disambung penulisannya atara lain: Ni'ma,
Kullama, Rubbama

5. Kaidahyang berkaitan dengan dua bacaan
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Apabila dalam satu kalimat terdapat dua bacaan maka cukup ditulis salah
satunya. Contoh Mailiki Yaumad Din tulisan tersebut sudah mewakili dua bacaan,
bacaan pendek dan bacaan panjang pada huruf mim.

6. Kaidah al-Badal
a) Alif diganti wawu untuk menunjukkan keagungan, contoh: 3stall 3 K3
b) Alif ditulis dengan ya’ jika asal katanya dari ya’, contoh: b 5 ey selain
itu juga ada beberapa kalimat yang keluar dari kaidah ini seperti b e,
RE NP
c¢) Nun ditulis dengan alif pada nun taukid khafifah, contoh I3
d) Ha’ditulis dengan Ta’ terbuka contohnya Cuesi Cucass s Cun ; dan kalimat 31 <!
ketika disandarkan pada nama suaminya. Seperti z s <l
Penulisan ayat-ayat Alquran yang menggunakan kaidah rasm uthmani memang
suatu yang sangat visioner dan revolusioner. Bisa di angan-angan, seandainya pada
masa kekhalifahan Usman bin Affan tidak ada pengumpulan dan penulisan Alquran.
Mungkin Alquran hanya bisa dipelajari oleh kalangan Arab saja. Keutamaan dalam
penulisan Alguran menggunakan kaidah rasm uthmani adalah bisa mengkomodasi
semua ragam gira 'at. Sehingga bisa meminimalisir persilisihan karena perbedaan cara
membaca Alquran.
Kedua, dalam menggunakan kaidah rasm uthmani. Panulisan ayat-ayat Alquran
lebih konsisten dan semua mushaf yang ada pada saat itu harus tunduk kepada rasm
uthmani. Meskipun ada perselisihan perihal mushaf yang dibakar dan lain sebagainya.

Dengan adanya penulisan menggunakan kaidah rasm uthmani berkurangnya
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ketegangan paling mendasar dari penulisan ayat-ayat Alquran. Dari sini bisa
dibayangkan, umat Islam sudah sangat berbeda. Apalagi sudah masuk ke penafsiran-
penafsiran yang berbeda pendapat dan saling mempengaruhi dan berebut legitimasi
sesuai masanya.

Ketiga, dalam penulisan Alquran menggunakan kaidah rasm uthmani sedikit
berbeda dengan penulisan Arab konvensional. Jadi dalam kaidah rasm uthmani
terdapat beberapa lafadl yang tidak konsisten dengan kaidah penulisan Arab
konvensional. Adapun manfaat dari hal tersebut adalah keluar dari kebiasaan yang ada
atau tidak monoton. Perbedaan kaidah konvensional ini membuat para pembaca tidak
bosan dengan adanya variasi dalam rasm uthmani.

Dari beberapa pendapat mengenai rasm uthmani sudah dipaparkan di atas.
Penulisan Alguran menggunakan kaidah rasm uthmani harus diapresiasikan oleh umat
Islam khususnya di Indonesia. Dari Nusantara saat itu, tempat yang jauh dari Alquran
itu diturunkan di tanah Arab. Sampai bisa ke Nusantara dengan berbagai versi. Dan
mushaf yang sudah ditetapkan sebagai standar mushaf yaitu tetap mushaf uthmani.
Dalam perlombaan Alquran dengan berbagai macamnya. Kajian-kajian Alquran yang
tumbuh subur di Indonesia. Bahkan penduduk Islam di Indonesia paling banyak di
seluruh dunia. Belom lagi dari TPQ yang banyak beragam metodologinya. Dari semua

itu tidak bisa lepas dari keutamaan yang terkandung dalam kaidah rasm uthmani.
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E. Rasm Mushaf di Indonesia
Indonesia sudah cukup lama meresmikan Mushaf Standar Indonesia sebagai
acuan dalam pentashihan mushaf Alquran. Mushaf ini ditulis dengan rasm uthmani
riwayat ‘Asim.
1. Sejarah Mushaf Standar Indonesia

Sebelum berdirinya Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Depastemen Agama
pada tahun 1857, ketika pada tahun 1951 sudah ada Alquran yang di tashih.
Diantara pentashihnya yaitu: Muhammad Adnan, Ahmad Baidawi, Muhammad
Basyir, Ahmad Ma’mur, Musa al-Mahfudz, Abdullah Afandii Munawar,
Muhammad Arwani, Muhammad Umar Khalil, dan Muhammad Dahlan. Pada
tahun 1960 terdapat pentashihan di luar lajnah, yaitu pada waktu Alquran dicetak
di Jepang sebanyak 6.000.000 naskah. Dari demikian jauh sebelum diresmikan
modul atau buku pedoman pentashihan mushaf Alguran sudah ada mushaf-mushaf
yang beredar di Indonesia.

Kelahiran Mushaf Standar Indonesia tidak lepas dari keberadaan Lajnah
Pentashihan Mushaf Alquran (LPMQ) yang sering disebut “Lajnah”. Lembaga
tersebut ditetapkan berdasarkan keputusan kementrian agama NO.B.111/2-0/7413.
Lembaga ini juga ditetapkan terkait keputusan presiden RI No. 44, lajnah berada
padaunit Puslitbang Lektur Agama yang dijabarkan melalui keputusan kementrian

agama No 18 tahun 1975.44

44Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Alquran Standar Indonesia (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran Balitbang, 2013), 2.
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Dalam perkembangan untuk mewujudkan Mushaf Standar Indonesia terdiri
dari tiga macam, yang pertama Mushaf Uthmani yang biasa digunakan orang
banyak (normal). Kedua mushaf Bahriah yang biasa digunakan orang hufad
(penghafal Alquran) yang biasa biasa disebut mushaf pojok. Ketiga mushaf Braille
adalah mushaf yang digunakan orang penyandang tunanetra (buta).

Awal mula berdirinya Lajnah beranggota para penghafal Alquran, para peneliti,
dan para pakar ulum al-quran yang berjumlah menyesuaikan dengan kebutuhan
dan diangkat setiap tahun berdasarkan surat keputusab menteri agama,*> namun
pada tahun 2007 berdasarkan peraturan menteri agama no. 3tahun 2007 tentang
organisasi dan tata kerja Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Lajnah berubah
menjadi satuan kerja tersendiri, di bawah badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama, tetapi ditetapkan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).46

Berikut adalah nama-nama ketua Lajnah sejak 1957 sampai sekarang:

1) H. AbuBakar Atjeh (1957-1960)

2) H. Ghazali Thalib (1960-1963)

3) H. Mas’ud Noor (1964-1966)

4) H.A.Amin Nashir (1967-1971)

5) H.B.Hamdany Ali, M.A M.Ed.(19972-1974)

6) H. Sawabi Ihsan, M.A (1975-1978)

“Berdasarkan peraturan Menteri Agama No. 1 Tahun 1982, Bab 3, Pasal 5 ayat 2
“Keanggotaan lajnah tiap tahun dikukuhkan kembali, diperbaharui atau diganti berdasarkan
Keputusan Menteri Agama RI.

46Zaenal Arifin, dkk. Sejarah Penulisan Mushaf.. ., 4.
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7) Drs. H. Mahmud Usman (1979-1981)

8) H. Sawabi Ihsan, M.A (1982-1988)

9) Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki (1988-1998)

10) Drs. H. Kailani Eryono (1998-2001)

11) Drs. H. Abdullah Sukarta (2001-2002)

12) Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc (2001-2006)

13) Drs. Muhammad Shohib, M.A (2007-2014)

14) Drs. H. Hisyam Ma’sum (Pgs: Juni-September 2014)

15) H. Abdul Halim Ahmad H. Ahmad, Lc., M.M. (2014-2015)
16) Dr. H. Muchlis M. Hanafi, M.A (Pgs: 2015-Sekarang)*’

Dari beberapa anggota di atas bahwa tidak lama Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran berjalan, sudah banyak terdapat hal yang dilakukan oleh anggota lajnah
dan itu semua demi kemudahan umat Islam dalam mempelajari dan membaca
Alquran.

2. Definisi Mushaf Standar

Terdapat tiga definisi mushaf standaryang dihasilkan waktu Lajnah melakukan
Musyawarah Kerja (Muker) ulama.*®
1) Dikutip dari bingkai Mushaf Standar Indonesia cetakan perdana bahwa

Mushaf ini berhasil diteliti oleh Badan Litbang Agama dan Musyawarah ahli

Alguran dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI 1404 H/1983 M.

“’lbid., 5.
“8Zaenal Arifin, dkk. Sejarah Penulisan Mushaf. .., 9-10.
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2) Berdasarkan dokumen tanya jawab mengenai Mushaf Standar yang
dikeluarkan pada Mukar Ulama IX yaitu “Mushaf Alquran yang dibakukan
cara penulisan (Rasm), tanda bacanya, dan tanda wagafnya, sesuai dengan
hasil Muker Ulama yang dijadikan pedoman bagi Alguran yang telah
diterbitkan di Indonesia.

3) Berdasarkan petikan keputusan Menteri Agama No 25 tahun 1984 bahwa
Mushaf Standar Indonesia yaitu Alguran Mushaf Uthmani, Bahriah, dan
Braille hasil dari penelitian dan pembahasan Muker Ulama I-1X.

Riwayat dari sawabi Ihsan berkata bahwa Mushaf Standar yaitu membakukan
rasm Alquran, tanda-tanda baca yang mungkin dikenali di Indonesia, supaya
mudah untuk mempelajari dan dibaca dengan tidak menyimpang jauh dari rasm
uthmani dan tajwidnya.*®

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa Mushaf Standar Indonesia adalah
Mushaf yang sudah dibakukan dalam rasm nya, tanda baca serta tanda waqaf dan
menjadi pedoman dalam proses pentashihan ketika ingin mencetak mushaf

Alquran.

3. Jenis-jenis Mushaf Standar Indonesia
Terkait dengan keputusan Kementrian Agama No. 25 tahun 1984 bahwa

Mushaf Standar Indonesia terdiri dari tiga macam.®® Dari perhitungan

49Zaenal Arifin, dkk. Sejarah Penulisan Mushaf..., 11.
0lbid., 10.
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diremikannya tiga bentuk mushaf tersebut, tidak sedikit dari kalangan akademisi
yang menjadikan sebagai bacaan dan sebagai objek kajian. Namun, dari ketiga
yang paling sering digunakan sebagai objek kajian yaitu mushaf uthmani.>!

a. Mushaf Standar Uthmani

Mushaf ini merupakan hasil dari Muker ulama tahun 1974 dimana ide
awal penyusunannya merupakan hasil dari rapat kerja Lajnah Pentashihan
Mushaf Alguran tahun 1972 yang dibahas lebih lanjut saat muker ulama 1974.
Dari aspek penulisan, mushaf uthmani cenderung pada Alquran yang
diterbitkan dari departemen Agama 1960 dan ditelaah kembali dengan
cenderung pada kitab al-Itgan fi ulum al-Quran karangan al-Suyuti.>?

Dari riwayat Mazmur Sya’rani mengatakan dalam penulisan mushaf
standar uthmani tidak hanya cenderung pada dua imam besar rasm, karena
setelah melakukan penelitian lanjutan ternyata ada sebagian yang tidak
mengikuti keduanya.®3

Dalam Mushaf Standar Uthmani penentuan harakat mengacu pada
Muker 11 tahun 1976 yaitu dengan menpersatukan dengan harakat lain dari
berbagai Negara karena sudah terpandang familiar dalam lingkup masyarakat
Indonesia. Dari Mazmur Sya’rani dengan berjumlah 7, yaitu fathah, kasrah,

dhammah, dan sukun. Dari penulisan sukun tersebut berbeda dengan cetakan

*bid., 2.

2]bid., 89.

$3Mazmur Sya’rani, Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Quran Standar Indonesia, Jurnal
Lektur, Vol. 5 No. 1, 2007, 129.
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madinah, yaitu berbentuk separuh bulat dengan alasan khawatir serupa dengan
sifir mustadir.

Dalam Mushaf Standar Indonesia terkait dengan tanda baca tidak hanya
cukup di harakat saja, tetapi dilengkapi dengan tanda baca yang membantu
untuk membaca Alguran dengan mudah, tanda baca tersebut diantaranya
Isymam, Imalah, Tashil, Idgham, Iglab.5*

Dalam Mushaf Alguran Standar Uthmani terkait dengan tanda waggaf,
berisi penyederhanaan 12 macam tanda waqaf: Wagf lazim (Mim), ‘Adam al-
waqf (La), Waqf ja’iz (Jim), Waqf murakhkhas (Sad), Waqf mujawwaz (Zain),
al-Wagqf aula (Qafa), Qila ‘alaih al-waqf (Qaf), al-Wasl aula (Sala), Waqf
mutlag (Ta’), kadzalik mutabiq ‘ala ma qablah (Kaf), saktah (Saktah), dan
Mu’anagah, hanya menjadi 7 macam.

Adapun catatan hasil Muker yang terkait penyederhanaan tanda waqaf:

a) Tanda-tandawagaf yang sama telah dimaklumi

b) Tanda wagaf (Sad) dan (Zain) diganti menjadi (Sala) dikarenakan satu
maksud yang sama

c) Tanda wagaf (Qafa’) dan (Ta’) diganti menjadi (Qala) dikarenakan satu
maksud yang sama

d) Tanda wagaf (Qaf) ditiadakan karena tidak mu tamad (ya’if) menurut

jumhur ulama qira’at

S4Zaenal Arifin, dkk. Sejarah Penulisan Mushaf..., 92.
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e) Tujuh tandawadqgaf (La, Jim, Mim, Saktah, Mu anagah) yaitu yang sudah
disederhanakan sesuai tanda wagaf Alquran terbitan Mekah dan Mesir
f) Setiap mushaf Alquran yang diterbitkan di Indonesia harus disertai
lampiran tanda-tanda wagaf tersebut beserta penjelasannya.
b. Mushaf Standar Bahriah

Padaaspek yang terdapat dalam rasm, Mushaf Alquran Standar Bahriah
yaitu lebih mengaju pada Mushaf Alquran Bahriah terbitan Turki. K.H. Ahmad
Damanhuri (Malang) pada Muker | tahun 1974 yang mengatakan bahwa
penggunaan mushaf ini bertoleransi oleh para ulama dari semua ulama untuk
digunakan para penghafal Alquran berbagai negara Muslim.

Tidak jauh beda dari aspek rasm, yaitu aspek harakat dalam mushaf
standar bahriah sudah mengikuti kesepakatan ulama untuk mengikuti harakat-
harakat yang sudah familiar dari kalangan masyarakat, sedangkan dari aspek
tanda baca, Mushaf Standar Bahriah sudah mengikuti pola tanda baca dari
mushaf standar uthmani.>®

c. Mushaf Standar Braille

Mushaf tersebut adalah mushaf yang tertulis dengan simbol-simbol
braille atau titik yang mana simbol tersebut sudah sesuai dengan simbol yang
biasa digunakan oleh penyandang tunanetra, dari simbol braille terbentuk

dengan titik timbul yang tersusun dalam dua kolom sebagai berikut:>¢

551bid., 97.
561bid., 102.
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Gambar2.1: Susunan Titik Pada Simbol Braille

Tidak hanya bentuk tulisannya saja yang berbeda. Namun, Mushaf
Standar Braille juga memiliki karakterisitik yang berbeda dengan mushaf yang
lain, baik dalam rasm, tandabaca, maupun wagaf. Dalam bentuk rasm, mushaf
standar braille penulisannya memiliki kesamaan dengan mushaf uthmani.

Mushaf Standar Braille ditulis berdasarkan rasm uthmani, kecuali jika
ada penulisan yang menyulitkan bagi golongan tunanetra, jika hal ini terjadi
maka penulisan Mushaf Braille akan mengikuti kaidah imla’i, dari kata as-

salah dan az-zakah.®’

4. Rujukan dalam Penulisan Mushaf
Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran memiliki rujukan tersendiri dalam
penyusunan Mushaf Standar Indonesia, dalam kesepakatan pada saat muker ulama
padatanggal 5-9 Februari 1974 M. adatiga rujukan yang ditetapkan, diantaranya:

1) Al-Quran Departemen Agama Tahun 1960

S7Zaenal Arifin, dkk. Sejarah Penulisan Mushaf..., 102-103.
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Ada alasan kenapa Alquran Departemen Agama tahun 1960 menjadi
salah satu rujukan dari penulisan mushaf standar Indonesiayaitu mushaf yang
sudah dicetak sebanyak 5 juta eksemplar dan tersebar ke seluruh Indonesia,
dan tidak banyak komentar dari beberapa ulama.>8

2) Al-ltgan fi Ulum al-Quran

Tidak jauh beda dengan Alguran Departemen Agama Tahun 1960,
bahwa al-ltgan tidak sepenuhnya sama dengan rasm mushaf uthmani, yang
dibuktikan dengan beberapa kasus yang ditemukan, contoh penulisan lafadz
‘Sab’u Samawat’ pada surat Fussilat/41: 12 yang ditulis tanpa alif stetlah ya,
sedangkan dalam kitab al-1tgan dituliskan Sab 'u Samawat yaitu menggunakan
tambahan alif setelah wawu.>®

3) Kaidah Baghdadiyah

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran dalam menentukan bentuk dan
tanda baca dalam mushaf standar lebih banyak menggunakan Kaidah
Baghdadiyah, yang biasa digunakan dalam memberikan tanda baca Mushaf
Standar yaitu:

a. Tanwin yang berbentuk sangat sederhana

b. Mad Thabi’i yang menggunakan tanda

8Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Departemen RI, Mengenal Alquran Standar
Indonesia, 1994, 94.
59Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan fi Ulum al-Quran Juz 11, (Kairo: Musthafa Halabi, 1951), 444.
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c. Nun yang mati selalu menggunakan saknah®°

Dari beberapa uraian di atas yang terdapat dalam rujukan untuk
menentukan rasm dan tanda baca penulis berpendapat bahwa mushaf standar
tidak memiliki rujukan khusus yang sama dengan mushaf standar,
dikarenakan dalam menentukan pada saat muker ulama I-1X sudah pasti

mengalir dari pandangan ulama-ulama yang hadir.

80Hisyami, Penulisan dan Pemberian Tanda Baca Mushaf Standar Indonesia Cetakan Tahun
2002, (Disertasi S3 Sekolah Pascasarjana UIN Hidayatullah Jakarta, 2008), 143.
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SEJARAHDAN KARAKTERISTIK MANUSKRIP MUSHAF

AL-QURAN RADEN KH. SHOLEH

A. Sekilas tentang Sejarah Kepemilikan Manuskrip Mushaf Alquran Raden KH.
Sholeh
Menurut narasumber naskah ditemukan di atap langit-langit masjid Al-
Mubarak Drajat sebelum direnovasi pada tahun 2005. Penemuan ini bermula dari
Bapak Rahmad Dasi selaku kolektor yang mendapatkan cerita dari cucu Raden KH.
Sholeh yang bernama KH. Imron. KH. Imron memberikan informasi bahwa terdapat
naskah di atap langit-langit masjid. Kemudian bapak Rahmad Dasi mengalihkan
pengambilan naskah tersebut kepada KH.Yahya yang masih keluarga dari Sunan
Drajat. Dalam mengambil naskah tersebut dengan melakukan beberapa laku.
KH.Yahya adalah takmir masjid Al-Mubarak sekaligus juru kunci makam Sunan
Drajat. Beliau juga seorang guru di pondok pesantren Tarbiyatut Talabah Kranji
Lamongan.
Semenjak pengambilan naskah hingga sekarang naskah tersebut disimpan di
rumah KH.Yahyadan telah didokumentasikan oleh Bapak Rahmad Dasi bekerja sama
dengan LPAM Surabaya. Oleh karena itu naskah tersebut sudah tersimpan dalam

bentuk CD yang berada di kediaman kolektor naskah Bapak Rahmad Dasi. Hal inilah
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yang menjadi awal mula peneliti menemukan naskah ini dan menjadikannya sebagai
objek penelitian.

Menurut penuturan narasumber, pihak takmir masjid Al-Mubarak, Bapak
Rahmad Dasi, dan beberapa orang yang terlibat menganggap Manuskrip Mushaf
Alquran tersebut ditulis atau disalin oleh Raden KH. Sholeh, dengan acuan kertas yang
digunakan, dan ciri atau gaya penulisan mushaf. Raden KH. Sholeh merupakan salah
satu penulis atau penyalin naskah sunan drajat. Berdasarkan penjelasan dari Bapak
Rahmad Dasi, Raden KH. Sholeh merupakan keturunan ke-9 Sunan Drajat dari jalur
kanan, dan beliau dimakamkan di bawah Balai Rantai kawasan makam Sunan Drajat.
Mushaf tersebut dimungkinkan disalin pada abad 19. Sejajar dengan zaman Raden
Abdul Arifin yang bergelar Pangeran Bodro Kusumo 111, beliau merupakan penulis
atau penyalin dalam naskah Layang Anbiya’ padatahun 1817-1865. Masa hidup Raden
KH. Sholeh setara dengan KH. Abdul Karim bin KH. Abdul Qohar bin Kinan yang
lahir di Sunan Drajat yang menurunkan beberapa Kyai di kawasan Sidayu gresik.
Kurun waktunya diperkirakan pada tahun 1898 di abad ke 18-19. Menurut Bapak
Rahmad Dasi, Raden KH. Sholeh memiliki seorang anak bernama KH. Marzugi yang
dimakamkan diBanjar Anyar di Masjid Njelak, ciri pemakamannya yaitu berbatu nisan
paling besar dan bagus, kelahirannya sendiri dari drajat. Kemudian beliau juga
memiliki seorang cucu yang bernama KH. Imron, yang berkediaman di daerah sentono
brondong kabupaten Lamongan. KH. Imron memiliki 4 bersaudara 3 laki-laki dan 1
perempuan. Diantara salah satu saudaranya bernama KH. Abu Bakar beliau

mempunyai putri yang bernama lIbu Siti Halimah selaku putu buyut atau cicit dari
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Raden KH. Sholeh. Dari penuturan Ibu Siti Halimah juga tidak mengetahui mengenai
silsilah atau biografi lengkap dari Raden KH. Sholeh dikarenakan anak turun
tenurunnya sudah wafat semua, jadi susah untuk melacak informasinya. Dikarenakan
minimnya informasi, peneliti hanya bisa memaparkan biografi Raden KH. Sholeh
hanya sekilas tidak secara rinci.

. Inventarisasi Naskah dan Tinjauan Pernaskahan

Sebagaimana yang telah disebutkan pada pendahuluan, subjek penelitian ini
adalah manuskrip mushaf koleksi pribadi. Di dalam mushaf tersebut tidak ditemukan
judul dan nama pengarangnya, sehingga informasi yang saat ini didapatkan adalah
naskah ini yang berjumlah satu.

Adapun inventarisasi naskah dengan teks yang serupa, yakni Mushaf Alquran
dilakukan di Paciran Kabupaten Lamongan sendiri, dan beberapa narasumber yang
memiliki koleksi manuskrip mushaf di Paciran. Sejauh ini belom ada yang meneliti
Mushaf Alquran koleksi Raden KH. Sholeh.

Dimulai dari penelusuran Thesaurus of Indonesian Islamic Manuscrips, yaitu
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sastra dari Warisan Agama, Kementrian Agama
Republik Indonesiayang sudah bekerja sama dengan Pusat StudiIslam dan Masyarakat
UIN Syarif Hidayatullah yang bisa diakses secara online dan terbuka, namun koleksi

Raden KH. Sholeh tidak tercantum di dalamnya.!

$1Thesaurus of Indonesian Islamic Manuscript,
https://lektur.kemenag.go.id/naskah/main/koleksi/, diakses pada 13 Februari 2021.
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Berikut yaitu tinjauan pernaskahan pada manuskrip mushaf milik Raden KH.
Sholeh:
1. Judul dan Penyimpanan Naskah

Mushaf koleksi Raden KH. Sholeh tidak memiliki judul. Tidak ada keterangan
atau tulisan yang terdapat dalam mushaf tersebut. Mushaf ini berisi kandungan
Alguran 30 Juz maka dari itu apabila terdapat judul pada sampul maka
kemungkinan judul tersebut berkaitan dengan nama Alquran. Supaya
mempermudah penelitian, maka penulis menamai mushaf Alguran koleksi Raden
KH. Sholeh yang berada di kediaman KH. Yahya.

Manuskrip Mushaf Alguran koleksi Raden KH. Sholeh ditemukan dalam
keadaan masih lengkap, hanya terdapat lembaran-lembaran yang terlepas dari
jilidan, dan kertas banyak yang rusak dan tidak bersampul. Sampul depan masih
ada namun keterangan penulisannya tidak jelas sehingga tidak bisa mengetahui

judul sampulnya. Manuskrip ini ditemukan dengan kondisi lengkap 30 Juz.62

$2Bapak Rahmad Dasi (pemilik manuskrip mushaf), Wawancara, Paciran 15 November 2020.
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Gambar3.1: Lemari Penyimpanan Manuskrip

2. Nomor Naskah

Manuskrip koleksi Raden KH. Sholeh pada dasarnya tidka memiliki nomor
pada naskah. Pada umumnya penomoran naskah hanya dilakukan di museum atau
perpustakaan penyimpanan manuskrip, yang biasanya penomoran dilakukan pada
katalog maupun naskah.®® Pada manuskrip Raden KH. Sholeh tidak ditemukan
penomoran dalam halaman naskah maupun sampul. Kepemilikan ini bersifat
tunggal, sehingga tidak adanya penomoran pada naskah.

Namun, pemilik manuskrip menjelaskan bahwa naskah manuskrip yang adadi
kediamannya pernah diteliti oleh Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat

(LPAM).%4 Surabaya pada tahun 2006-2007 yang dibawa selama 1 bulan untuk

83Alfian Rokhamansyah, Teori Filologi Edisi Revisi (Yogyakarta: Istana Publisher, 2018), 78.
%4 PAM beralamatkan di Jalan Gayungsari X1/55 Surabaya.
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dilakukan proses digitalisasi manuskrip. Dengan nomor registrasi KR_Ar014 {ff.
1a-270b}. LPAM bekerja sama dengan The British Library, London, The United
Kingdom melakukan digitalisai.5> Koleksi manuskrip Islam pesantren ditiga kota
danreproduksi digital salah satunya yaitu naskah milik Raden KH. Sholeh. Proyek
tersebut dinamakan MIPES INDONESIA: Koleksi Manuskrip Islam Pesantren di
Tiga Kota dan Reproduksi Digital.

3. Ukuran Halaman dan Garis

Setiap manuskrip pada umunya memiliki ukuran-ukuran yang tertentu atau
tidak lazim, tergantung kertas yang dipilih pada penulis manuskrip. Ukuran
halaman yang dimaksud disini yaitu ukuran lembar naskah dan ukuran garis pada
tulisan. Supaya lebih detail penulis melakukan pengelompokan pada ukuran
halaman, ukuran garis, dan ketebalan pada kertas yang mempunyai panjang 33 cm,
sedangkan lebar kertasnya 21,1 cm dan ketebalan pada kertas 6 cm.

Garis dasar pada bagian dalam naskah yang digunakan untuk membatasi ruang
tulisan dan membentuk sebuah persegi panjang. Garis ini yang paling dekat
dengan teks Alquran. Garis yang membentuk persegi mempunyai panjang 22 cm,
dan lebar 12,5 cm.

4. Jumlah Halaman dan Baris
Pada waktu dilakukan perhitungan secara manual oleh penyalin naskah

berjumlah 333 lembar kertas, dimana satu lembarnya mewakili dua halaman bolak

5Digitalisasi manuskrip sebagai upaya pelestarian masih menjadi perdebatan dikalangan
pustakawan sebagai upaya pelestarian.
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balik. Maka jika hitung secara keseluruhan adalah 666 halaman. Jumlah baris pada
naskah Alquran secara keseluruhan terdapat 15 baris pada setiap halaman.
5. Model Aksara dan Bahasa

Bahasa yang pada umumnya yang digunakan dalam teks-teks Indonesia adalah
bahasa Arab dan terjemahan dalam bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Melayu
dan bahasa daerah lainnya. Naskah Alquran koleksi Raden KH. Sholeh dalam
penulisannya menggunakan aksara bahasa Arab dan Pegon. Dalam penulisan teks
meliputi ayat-ayat Alquran, kepala surat dan penandajuz menggunakan aksara dan
bahasa Arab. Kecuali halaman kedua dan seterusnya menggunakan aksara Pegon.

6. Tinta, Kertas dan Cap

Dalam penulisan mushaf yang paling banyak digunakan adalah kertas (paper).
Dalam pernaskahan sendiri, kertas yang biasa digunakan berasal dari Eropa, selain
itu terdapat jenis alas naskah seperti daluang, bambu dII.

Dalam manuskrip mushaf koleksi Raden KH. Sholeh ini menggunakan kertas
eropa. Dari kesimpulan mengamati naskah secara langsung, pada awalnya tampak
garis tebal pada kertas, kemudian ketika diterawang terdapat watermark dan juga
countermark. Watermark adalah tanda gambar yang berada pada salah satu sisi
muka kertas. Dalam bahasa Indonesia watermark dapat diartikan sebagai cap
kertas. Sedangkan Countermark adalah cap tandingan berupa huruf yang biasanya

berada di muka kertas sebelahnya.

%60Oman Fathurahman, Filolgi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 118.
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Adadua jenis watermark dan countermark yang terlihat dalam naskah ini. Cap
kertas pertama berupa medallion bermahkota dengan tulisan ‘PROPATRIA’.%7
Sedangkan cap yang kedua bertulisan J Honig & Zoonen. Menurut Syaifuddindan
Muhammad Musaddad yang mengutip dari Edward Heawood, kertas dengan

countermark J Honig & Zoonen diproduksi di Belanda pada tahun 1737-1787.68

Gambar3.2: Watermark dalam naskah

67Syaifuddin, Muhammad Musaddad, “Phenomenon of Pro Patria Paper Expansion”, Library
Nostra. The Silesian Scientific Quarterly No. 1 (47) 2017, 94.
%8lbid., 12
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7. Garis Tebal Tipis (Chain Line)

Dari kertas Eropa biasanya terdapat garis tebal dan tipis. Dalam hal ini yang
sangat diperhatikan saat mengidentifikasi usia kertas Eropa adalah adanya shadow
atau semacam bayangan pada chain line untuk membedakan kertas eropa antara
abad 17-18 dan kertas abad 19. Kertas yang diproduksi pada abad 17-18
mempunyai shadow pada sisi kanan dan kiri garis tebal, sedangkan kertas pada
abad 19 tidak memiliki shadow. Dari penjelasan di atas manuskrip mushaf milik
Raden KH. Sholeh menggunakan kertas Eropa dan tidak memiliki shadow pada
kertasnya.59
Kuras

Kuras adalah penjepit suatu kertas supaya kertas bisa disatukan menjadi satu
jilid yang berbentuk Alquran.”® Dari keterangan pemilik mushaf koleksi Raden
KH. Sholeh terdapat pilinan atau anyaman tali yang dikaitkan menjadi satu, yang
berupa tali untuk menyatukan kertas-kertas sehingga menjadi satu jilid. Tetapi
dalam mushaf ini sudah tercecer dari jilidan dantidak lagi membentuk dalam suatu

jilid.

9Teori ini dipaparkan oleh Ali Akbar dari Dr. Russel Jones, salah satu seorang ahli kertas
Eropa, khususnya yang digunakan pada naskah-naskah Nusantara, melalui email, kemudian
ditulis pada blognya Ali Akbar. Selengkapnya lihat, Ali Akbar, “Shadow Pada Kertas
Eropa”, http://quran-nusantara.blogspot/2014/12/shadow-pada-cap-kertas.ntml?m=1//,
Diakses pada Rabu, 17 Februari 2021.

"9Edi Prayitno, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Quran Desa Wonolelo
Pleret Bantul D.I Yogyakarta”, SKripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2013), 51.



http://quran-nusantara.blogspot/2014/12/shadow-pada-cap-kertas.html?m=1//

9.

10.

11.

59

Panduan

Panduan ini yaitu suatu garis yang menjadi alat bantu dalam melakukan
penulisan supaya tulisan bisa dilihat dengan baik lurus dan rapi. Dalam mushaf ini
terdapat garis tepi yang mengelilingi tulisan pada satu halaman supaya tulisan
menjadi satu bingkai dan terlihat rapi.

Gambaran atau lluminasi

lluminasi yaitu hiasan-hiasan pinggir yang dikelilingi oleh teks yang terletak
pada halaman kanan Kiri tertentu. lluminasi berfungsi untuk menonjolkan halaman
pada teks, mengisi halaman yang kosong dan menjadi sebagai hiasan. Dalam
naskah sebuah iluminasi suatu yang sangat penting, karena iluminasi dapat
menerangkan asal dari sebuah naskah. lluminasi dari setiap daerah memiliki ciri
khas tersendiri.

Selain sebagai hiasan, iluminasi juga dapat menjelaskan waktu suatu naskah itu
ditulis, karena setiap zaman memiliki motif atau hiasan iluminasi yang berbeda.
Dari manuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh yang diteliti mengenai
iluminasi terdapat padamushaf terletak padabagian depan danakhir dalam naskah
seperti surat Alfatihah, Al-bagarah lembar pertama dan di bagian akhir terdapat di
surat Al-Alag dan An-Nas.

Kolofon

Dari pengertian kolofon sendiri yaitu kata “kolofon” dalam bahasa Inggris:

colophon berasal dari bahasa Yunani kolophon yang berarti puncak (summit) atau

penyelesaian terakhir (finishing touch). Karena itu, terutama di Eropa, kolofon
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berarti sebuah inskripsi padaakhir sebuah buku atau naskah, terutama dipakai pada
abad ke-15 dan 16, yang mengemukakan atau  menjelaskan
judul/subjek/karya/karangan, pengarangannya, nama pencetak atau penerbit,
penanggalan, dan tempat penerbitan.’!

Pengertian kolofon tersebut diterapkan untuk naskah-naskah Nusantara pada
waktu itu, yaitu abad ke-15 dan 16, belum mengenal budaya cetak. Karena itu, di
dalam naskah tidak selalu terdapat nama penulis, penyalin, atau keterangan
lainnya, jika terdapat hal semacam itu, bisa ditemukan pada halaman judul,
sebelum awal teks atau setelah akhir teks. Dari bagian yang memberi informasi
yang sangat beragam disinilah yang disebut dengan kolofon.”2

Namun demikian, kita harus berhati-hati dengan kolofon, karena tidak jarang
penyalin naskah menyalin dengan seutuhnya yang tersurat dalam naskah induk
atau naskah sumbernya. Karena itu, apabila tidak cermat kita dapat membuat
kekliruan tentang umur naskah. Pada manuskrip mushaf koleksi Raden KH.
Sholeh ini tidak ditemukan kolofon pada halaman teks awal maupun akhir, karena
tidak semua naskah Alquran terdapat kolofon, lain seperti halnya naskah-naskah
tentang fiqih, tariqot, layang ambiya’ dan lain-lain yang sudah jelas diketahui usia

naskah tersebut. Mungkin terlihat 10% naskah Alquran yang terdapat kolofon.

"TEmuch Hermansoemantri, Identfikasi Naskah (Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran
Bandung, 1986), 103.

2Achmad Zaindu, Filologi (Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2013), 43.
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C. Rasm Mushaf Alquran Koleksi Raden KH. Sholeh

Dari mushaf koleksi Raden KH. Sholeh ditemukan lengkap 30 juz. Tidak ada

surat yang hilang, dalam penulisannya terdapat beberapa model rasm yang digunakan,

seperti:

1. Surat Al-Fatihah ayat 2 dan4

Penulisan pada ayat diatas sesuai dengan pengucapan, namun tanpa
memperhatikan kaidah kaidah yang ditentukan, sehingga lafadl diatas termasuk
rasm imla’i.

2. Surat Al-Anbiya’ ayat 3

Penulisan rasm yang digunakan pada ayat diatas terdapat dua model penulisan,
yakni rasm imla’i dan rasm uthmani, terlihat pada lafadl'3~!5, ditulis berdasarkan
pengucapan tanpa adanya lafadl wawu termasuk rasm imla’i, kemudian pada lafadl

| s«lls sudah jelas menggunakan rasm uthmani dari penerapan kaidah ziyadah, serta

pada lafadl sl dari kaidah hamz.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3. Surat Al-Anfal ayat 1

Rasm yang digunakan pada ayat ini yaitu rasm uthmani, terlihat dari penerapan
kaidah ziyadah pada lafadl | s~k dan ! ssla) kemudian lafadl <L s dalam kaidah
hamz.

D. Corrupt dalam Naskah atau Suntingan Teks

Corrupt adalah adanya kesalahan yang terdapat dalan naskah baik akibat terjadi
saat proses penulisan atau penyalinan teks pada naskah maupun dalam kondisi naskah
yang sudah lapuk. Dalam penyalinan suatu mushaf atau Alquran kemungkinan terjadi
adanya corrupt atau kesalahan, melihat kehidupan sekarang yang layak dengan masa
lalu yang tidak sebaik sekarang. Corrupt yang dilihat dari kesalahan-kesalahan yang
ada dalam teks Alguran baik berupa penulisan pada kata, kurangnya huruf, serta tanda
baca dengan melihat setiap ayat dalam setiap surat pada Alquran. Berikut adalah contoh
beberapa corrupt yang ditemukan padamanuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh:

1. Surat Al-Bagarah

a. Padaayat 9, huruf kha pada lafadl o s=s1% tidak bertitik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Padaayat 24, pada lafadls>.s seharusnya ada tasydid di huruf dal namun disini

tidak ada.

c. Padaayat 32, pada lafadl -S4 L)) terkena tinta pada naskah jadi tidak bisa

dibaca.

2. Surat Ali Imran

a. Padaayat 28, seharusnya lafadl o5l 045 s tetapi di sini ditambah lafadl <
jadi cre sl ) O3 o
b. Padaayat 156, lafadl s ..~ seharusnya ada kasratain tapi disini tidak ada tanda.

3. Surat An-Nisa’

a. Padaayat 11, pada lafadl > 4 U seharusnya pada kata ha itu panjang namun

disini tidak adatandabaca panjang, kemudian kata alif seharusnya adaharokat

hamzah namun disini juga tidak ada. Lafadl yang benar seharunya wﬁ&

4. Surat Al-Maidah

a. Padaayat 3, pada lafadl s 5511 s disini tidkaada tanda harokat titik didalam kata

dzal.

b. Padaayat 116, seharusnya lafadl s | ) namun disini ditulis 3= & -
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5. Surat Al-Anbiya’

a. Padaayat 3, padalafadl', I disini ditulis tanpa adanya wawu.

6. Surat Yasin

a. Padaayat 5, pada lafadl J;,.J namun disini ditulis Ly,d menggunakan harakat

dhammah bukan fathah.

b. Padaayat 11, lafadl 2=, disini ditulis tidak ada tanda baca titik pada kata kha

jadi dibaca 2>



BAB IV
ANALISIS SEJARAH DAN KARAKTERISTIKRASM PADA

MANUSKRIP MUSHAFAL-QURANRADENKH. SHOLEH

A. Analisis Sejarah Manuskrip Mushaf Al-Quran Raden KH. Sholeh

Islamisasi diPaciran Lamongan dan sekitarnya tidak terlepas dari sosok Raden
Qosim atau yang lebih dikenal dengan Sunan Drajat. Seperti yang kita ketahui, bahwa
Sunan Drajat merupakan salah satu anak dari Sunan Ampel Surabaya. Setelah
menamatkan pendidikan Agama dari ayahnya, Sunan Drajat diperintahkan untuk
melanjutkan misi penyebaran agama Islam di tanah jawa. Hal inilah yang menjadikan
Sunan Drajat termasuk sebagai salah satu wali sembilan (Wali Songo). Dalam
menyebarkan agama Islam, beliau memilih tempat di pesisir utara jawa lebih tepatnya
didesa Drajat.

Kondisi sosial masyarakat pada saat pertama kali Sunan Drajat menginjakkan
kakinya di daerah tersebut, dikategorikan menengah ke bawah dengan sebagian besar
bermata pencaharian sebagai nelayan. Agama yang dianut oleh masyarakat tersebut
sebelum Sunan Drajat datang adalah Hindu-Budha. Sehingga terdapat kesenjangan
sosial yang kentara karena adanya strata sosial dalam kepercayaan yang dianutnya.
Cara penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Sunan Drajat dapat dikatakan unik.
Hal inilah yang memantik semakin banyaknya masyarakat yang berdatangan untuk

menimba ilmu kepada Sunan Drajat. Semenjak kedatangan Sunan Drajat dengan

65
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agama yang dibawanya, masyarakat mendapat pandangan baru dalam sikap prilaku
berkeagamaan. Agama yang dibawa oleh Raden Qosim dianggap lebih demokratis
sehingga kesenjangan antara si kaya dan si miskin tidak lagi terlihat. Kondisi sosial
masyarakat daerah tersebut juga mengalami peningkatan yang lebih baik. Sunan Drajat
berhasil mengubah daerah yang gersang menjadi daerah yang makmur.

Model dakwah yang dilakukan oleh Sunan Drajat sama dengan ayahnya, yaitu
mendirikan masjid sebagai tempat pusat keagamaan kemudian mendirikan pondok
pesantren. Setelah pendirian pondok pesantren, santri-santri Sunan Drajat semakin
banyak. Banyak orang yang berdatangan untuk mengaji ilmu-ilmu Al-qur'an dan
menimba ilmu agama. Atas keberhasilannya dalam misi penyebaran agama Islam,
Sunan Drajat mendapat gelar dari Sultan Demak yang pertama dengan sebutan "Sunan
Mayang Madu". Selain itu, Sunan Drajat diperkenankan memimpin daerah tersebut
secara turun temurun.’3

Sunan Drajat dikenal juga sebagai wali yang memiliki jiwa sosial yang tinggi.
Beliau tidak segan membantu santri dan masyarakat yang sedang kesusahan sehingga
beliau sangat dekat dengan masyarakat dan santrinya. Dalam berdakwah, beliau
menggunakan Al-qur'an yang ia tulis atau salin menggunakan bahan kulit untuk
diajarkan kepada santri dan masyarakatnya.”* Kemampuan Sunan Drajat dalam

menulis atau menyalin Al-qur'an ini, kemungkinan besar juga diturunkan kepada

3ldris, Metode Dakwah Sunan Drajat (Studi Historis Tentang Metode Dakwah Sunan Drajat
di Desa Drajat Kec. Paciran Kab.Lamongan). (Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 1995), 113.

"41bid., 161.
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keluarga dan santrinya. Hal ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya naskah-naskah
keagamaan baik berisi mengenai tasawuf, fikih, maupun Al-qur'an yang ditulis atau
disalin oleh keluarga maupun santri Sunan Drajat. Tradisi tulis-menulis manuskrip
tersebut dimungkinkan terjadi secara turun-temurun di lingkungan Drajat.

Salah satu manuskrip Mushaf Alguran yang menjadi bukti sebab diketahui
keberadaanya adalah manuskrip yang dianggap ditulis oleh Raden K.H Sholeh pada
sekitar abad ke 19. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, Raden K.H.
Sholeh merupakan juru tulis yang masih keturunan Sunan Drajat. Dalam hal ini, dapat
dikatakan bahwa hingga abad ke 19 proses tulis-menulis atau salin-menyalin
manuskrip masih berlangsung di lingkungan Drajat Lamongan.

Manuskrip Mushaf Alquran disalin diberbagai tempat di nusantara sebagai
wujud adanya penyebaran agama Islam di nusantara. Meskipun Alquran disalin
diberbagai daerah dan dilakukan secara tradisional, manuskrip-manuskrip tersebut
memiliki perbedaan antara satu manuskrip dengan lainnya. Perbedaan-perbedaan
tersebut diantaranya dipengaruhi oleh, pertama Alquran berisi kalam-kalam Allah.
Oleh karena itu, dalam penyalinan tidak boleh terjadi kesalahan tulis. Hal ini membuat
perbedaan antara satu manuskrip dengan manuskrip lainnya hanya terletak pada segi
teknis, tidak dalam segi isi. Perbedaan itu diantaranya terletak pada jenis atau model
tulisan yang digunakan, bahan naskah, iluminasi, dan penggungaan rasm. Kedua,
kondisi sosial masyarakat penyalin.

Berdasarkan hal di atas, menujukkan bahwa manuskrip Alquran merupakan

naskah jamak sebab disalin di berbagai tempat, namun dapat menjadi tunggal sebab
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terdapat perbedaan-perbedaan dari segi teknis. Manuskrip mushaf Alquran Raden K.H
Sholeh dianggap peneliti sebagai naskah tunggal selain penjelasan di atas, terdapat
bukti-bukti lain pertama, Manuskrip Mushaf Alquran Raden K.H. Sholeh hingga saat
ini diketahui hanya ditemukan satu buah. Kedua, terdapat manuskrip Mushaf Alquran
yang tersimpan di museum Sunan Drajat yang berbahan kertas Eropa. Namun,
diketahui bentuk tulisan (goresannya) berbeda dengan goresannya manuskrip mushaf
Alguran Raden K.H Sholeh.
. Analisis Karakteristik dan Rasm Pada Manuskrip Mushaf Al-Quran Raden KH.
Sholeh
Untuk mengetahui karakteristik manuskrip mushaf milik Raden KH. Sholeh,
penulis akan memaparkan sistematika manuskrip tersebut dengan sistematika yang
dibahas dapat mempermudah untuk melihat karakteristik dari manuskrip tersebut,
adapun sebagai berikut:
1. Karakteristik secara umum yang terdapat pada manuskrip mushaf Alguran
Raden KH. sholeh:
1) Syakl (Tanda Baca)
Di Indonesia terdapat MUKER 11/1976 yaitu Ulama Alquran di
Indonesia membahas dan menentukan tanda berharakat dalam Mushaf
Alguran Standar Indonesia yang diterapkan sampai sekarang. Diantara
ketentuan yang dipakai dalam Mushaf Alquran Standar Indonesia beberapa

konsep berharakat yang dipaparkan oleh al-Khalil ibn Ahmad. Selain itu juga
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tandauntuk bacaan tanwin umum dibakukan dengantanda tanwin sejajar, baik
fathahtain (a), kasratain (i), dan dhammatain (u).

Dari beberapa manuskrip khususnya manuskrip mushaf Alquran milik
Raden KH. Sholeh tidak jauh berbeda dengan ketentuan berharakat dalam
Mushaf Alquran Standar Indonesia. Ada beberapa tanda yang berbeda yaitu
terdapat dalam penulisan sukun dan penulisan lafal Allah.

Dalam penulisan sukun yang terdapat dalam Mushaf Alquran Standar
Indonesia yaitu berbentuk kepala huruf kh. Sedangkan dalam manuskrip
mushaf milik Raden KH. Sholeh penulisan sukun menggunakan lingkarang
kecil atau bulat kecil seperti bola. Dalam penulisan penggunaan lingkaran
kecil melambangkan harakat sukun, sampai saat ini belom diketahui mengenai
alasan tersebut bahkan peneliti juga belum menemukan.

Dalam penulisan lafal Allah pada mushaf Alquran secara umum
menggunakan fathah qa’imah. Sedangkan dalam mushaf milik Raden KH.
Sholeh ditulis dengan menggunakan fathah miring (a). Dalam penggunaan
fathah miring (a) sering dijumpai dalam penulisan naskah-naskah kuno yang
sering dijumpai dalam gaya penulisan di Timur Tengah.”> Mencukup
kemungkinan teks-teks mushaf milik Raden KH. Sholeh menyalin dari

mushaf Alquran yang berharakat fathah miring (a).

SFadhlm AR Bafadal dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf Kuno di Indonesia, (Jakarta:
Puslitbang Lektur Keagamaan, 2005), 104.
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2) Tanda Wagaf
Pengertian waqaf yaitu berhenti di suatu ayat ketika membaca Alguran,
baik di ayat akhir maupun di tengah ayat. Adapun tanda wagaf yang

digunakan dalam Mushaf Standar Indonesia.”®

a. » :waqgflLazim

b. = wagfJa’iz

c. & :boleh berhenti, lebih baik berhenti

d. ke :boleh berhenti, lebih baik jika terus

e. Y :tidakaboleh berhenti kecuali akhir ayat

—

Titik tiga mu ‘anaqah, berhenti disalah satu titik tiga

Dalam manuskrip mushaf Alquran milik Raden KH. Sholeh hanya

ditemukan satu tanda waqf yaitu lafadl “L”. Tanda waqf “L” ialah wagf

mutlag (sebaiknya berhenti). Ada beberapa fase yang pertama dengan tanda

waqf “L” sudah digunakan. Dari tokoh yang pertama meletakkan tanda wagf

8 ajnah Pentashihan Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Pedoman
pentashihan Mushaf Alquran (Jakarta: LPMQ, 2014), 69
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“L” yaitu al-Sajawandi/165 H.”’ tahun 1960 tandawaqgf “L” juga digunakan

dalam Alquran cetakan ‘Afif Cirebon, Sulaiman Mari’ Surabaya, dan al-

Ma’arif Bandung. Tanda wagf “L” yang mulai tidak digunakan yaitu setelah

hasil musyawarah kerja ke 1X Ulama Alquran pada tanggal 18-20 februari
1983.

Dalam manuskrip mushaf milik Raden KH. Sholeh selain tandawagf “%”
terdapat tanda waqf yang mengisyaratkan terhentinya ayat. Diantaranya tanda
berhentinya ayat yaitu: 1) lingkaran kecil berwarna merah dengan titik hitam
didalamnya. 2) lingkaran kecil berwarna merah dengan tidak adanya titik
hitam didalamnya.

Selain tandadiatas, mushaf ini juga terdapat tandalain seperti, tandaawal
juz dan tanda koreksi ayat. Dalam mushaf milik Raden KH. Sholeh pada awal
juz ditandai dengan tulisan ayat yang menggunakan tinta berwarna merah.
Tanda tersebut terletak padaayat di depan awal juz, dan diluar garis ayat juga
terdapat penulisan juz yang bertinta merah. Bedanya dengan Alquran pada
masa kini biasanya awal juz terletak pada baris pertama dalam halaman

tersebut, tetapi dalam mushaf milik Raden KH. Sholeh ini yang penulis teliti

""Muha Fadlulloh, Penggunaan Tanda Wagf Al-Waqf Wa Al-1bditida Pada Mushaf Al-
Quddus Bi Al-Rasm Al-Usmani (Tinjauan Resepsi Al-Qur'an), Skripsi Fakultas Ushuluddin
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, him. 50.
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tanda awal juz maupun ayat pada awal juz tidak selalu berada di baris
peratama di halaman ayat tersebut.

Sedangkan tanda koreksi yaitu ditandai dengan simbol “V” pada sisi atas
ayat yang salah atau kurang tepat. Tanda tersebut selain digunakan sebagai
koreksi juga dapat digunakan sebagai penambahan ayat yang kurang lengkap.
Simbol tersebut sama halnya terletak diatas ayat yang salah maupun ayat yang
sebelum atau sesudahnya kurang lengkap. Kemudian penambahan ayat
tersebut terletak di luar garis ayat ataupun disamping ayat ayat yang salah.
Penamaan Surat

Penamaan surat pada manuskrip mushaf Alguran Raden KH. Sholeh
tertulis dengan menggunakan tinta berwarna merah dengan adanya panduan
garis berbentuk kotak pada penamaan surat. Manakalanya dalam manuskrip
mushaf Alguran Raden KH. Sholeh ini menarik peneliti yaitu dengan
penulisan ayat terakhir yang tidak cukup dituliskan pada baris terakhir, yaitu
di tempatkan pada sisi tengah penulisan nama surat. Perbedaaannya dengan
melihat warna tinta yang membantu membedakan antara akhir ayat dan nama
surat. Disini akhir ayat ditulis dengan menggunakan tinta berwarna hitam,

sedangkan nama surat ditulis dengan menggunakan tinta berwarna merah.

E S AR VAP p .
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Gambar 4.1 Penamaan surat yang tidak ada akhir ayat
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Gambar 4.2 Penamaan surat yang terdapat akhir ayat di tengah-tengah nama surat

Adapun tabel perbandingan penamaan surat antara Mushaf Standar

Indonesia dengan mushaf milik Raden KH. Sholeh:

Tabel 4.1 perbandingan penamaan surat
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No. Latin Mushaf Standar | Mushaf Raden KH. Sholeh
Indonesia (MSI) (MRS)
1. Al-Fatihah 12 ) i)
2. | Al-Bagarah 5 4 5,4
3. Ali ‘Imron O joe I O os J)
4. Al-Nisa’ sl el
5. Al-Maidah RGN sl
Al-An’am sy eyl
Al-A’raf PPN ey
8. Al-Anfal Jwy Jwy
9. At-Taubah A o 4 )
10. | Yunus o o s
11. | Hud 598 55
12. | Yusuf G st Chs sy
13. | Ar-Ra’du ae )l e Jl
14. | Ibrahim oy ﬁa\ﬁw
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15. | Al-Hijr ey puy
16. | An-Nahl U=l J=d!
17. | Al-lsra el ) S !
18. | Al-Kahfi Sl Sl
19. | Maryam £ £
20. | Thaha ab ab
21. | Al-Anbiya’ LYl Ll
22. | Al-Hajj o .
23. | Al-Mu’minun O e gl O go sl
24. | An-Nur L s
25. | Al-Furgon OB 4l o6 4l
26. | Asy-Syuaro’ ¢l il ol 2l
27. | An-Naml Jad Ja
28. | Al-Qashas Laaidll il
29. | Al-Ankabut @ Sl < 5 Sl
30. | Ar-Rum m)\ UJS\
31. | Lugman o) ol
32. | As-Sajdah dorenn) e
33. | Al-Ahzab Y ol Yl
34. | Saba Lo el
35. | Fatir b Sl
36. | Yasiin e g
37. | Ash-Shaffat A oLl
38. | Shad o P
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30.

Az-Zumar

5 5
40. | Al-Ghafir e o il
41. | Fusshilat e las e las
42. | Asy-Syuro & gl S 5!
43. | Az-Zukhruf | <o
44. | Ad-Dukhan Yt Sl
45. | Al-Jatsiyah il | sl
46. | Al-Ahgaf sl el
47. | Muhammad ds des
48. | Al-Fath C_w\ Cw\
49. | Al-Hujurat k| < e
50. | Qof 3 é
51. | Adz-Dzariyat ol ol )
52. | Ath-Thur ol  shall
53. | An-Najm v_,gg\ V.,LJ\
54. | Al-Qomar g o))
55. | Ar-Rahman o BRI
56. | Al-Wagiah iad) ) i) I
57. | Al-Hadid S Lt
58. | Al-Mujadilah FREY FREY
59. | Al-Hasyr e ]
60. | Al- PO\ Lol

Mumtahanah

61. | Ash-Shaf izl )
62. | Al-Jumuah ok | drad
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63.

Al-Munafigun O 52zl O sl
64. | Al-Taghabun e e
65. | Ath-Thalaq Al B
66. | At-Tahrim Ryl £ o)
67. | Al-Mulk S S
68. | Al-Qalam rm\ O
69. | Al-Haggah G| Bl
70. | Ma’arij CJ\,_U CJ\*‘U
71. | Nuh iy o)
72. | Alin k) oy
73. | Al-Muzammil Jo sl sl
74. | Al-Mudatsir Sl Al
75. | Al-Qiyamah Lo fasch)|
76. | Al-Insan YW Ry
77. | Al-Mursalat el I NI
78. | An-Naba’ Ll L)
79. | An-Nazi’at s ) ls W)
80. | Abasa s e
81. | At-Takwir 1Sl 2 Sl
82. | Al-Infitar syl i)
83. | Al-Muthaffifin OPFA( bl
84. | Al-Insyigaq Sy A
85. | Al-Buruyj Cﬁﬁj‘ CMJ\
86. | Ath-Thariq 3 ) S,
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87.

Al-Infitar

eV =Y
88. | Al-Ghasiyah s W) -]
89. | Al-Fajr el el
90. | Al-Balad AL L)
91. | Asy-Syams ) oA
92. | Al-Lail I M
93. | Adh-Dhuha el 2l
94. | Al-Insyirah ij\ T )
95. | At-Thin ! !
96. | Al-Alag Gl B
97. | Al-Qadar JRE] guvil
98. | Al-Bayyinah ) Ll
99. | Al-Zalzalah AR e
100. | Al-Adiyat il sl
101. | Al-Qari’ah i) i,
102. | At-Takatsur atei] S
103. | Al-Ashr sl sl
104. | Al-Humazah 5 ol 3 5ol
105. | Al-Fiil i Jel)
106. | Al-Quraisy A i
107. | Al-Maun RPN BTl
108. | Al-Kautsar Ry 5l
109. | Al-Kafirun 0y 3 0 4 N
110. | An-Nashr vy Jovsi
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111. | Al-Lahab el o,
112. | Al-Ikhlas up’)’b'—ﬁ!\ upyb._y\
113. | Al-Falaq Sk Skl
114.| An-Nas A A

Ada beberapa perbedaan penamaan surat dari kedua mushaf diatas,

diantaranya surat Ibrahim pada MRS ditulis dengan tambahan Al .. ;!

namun pada MSI tertulis .. !, surat Al-Isra pada MRS ditulis s ~! namun

pada MSI tertulis < Y¥' dengan tambahan Al, surat Al-Anbiya’ pada MRS

ditulis <Ll sedangkan pada MSI tertulis <L.sY' dengan tambahan Al, surat Saba

pada MRS ditulis dengan menggunakan tambahan Al :L..Jnamun pada MSI

tertulis L. tanpa tambahan Al, surat Fatir pada MRS ditulis x4, namun pada

MSI ditulis -G, surat Ash-Shaffat pada MRS ditulis dengan tambahan harokat

A didalam lafadl S dan F <LL2) namun pada MSI tertulis —+.2) tanpa harokat

A, surat Al-Ghafir pada MRS ditulis .~ s/ namun pada MSI tertulis ¢, surat

Az-Zukhruf pada MRS ditulis tanpa tambahan Al < ~; namun pada MSI

tertulis dengan menambahkan Al < ~ ;)\, surat Ad-Dukhan pada MRS tertulis
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lafadl H o>l namun pada MSI tertulis lafadl Kh o=, surat Al-Hujurat pada

MRS ditulis dengan menambahkan harokat A diantara lafadl R dan T < =2

namun pada MSI tidak ada tambahan harokat A < =4I, surat Adz-Dzariyat

pada MRS tertulis dengan menggunakan lafadl D dengantambahan A didalam

lafadl Y <\ 4l namun pada MSI ditulis menggunakan lafadl Dh dan tidak ada

tambahan A <. ), surat Al-Munafiqun pada MRS ditulis dengan tambahan

A didalam lafadl N o ;2L namun pada MSI ditulis o ;22 tidak tambahan A,

surat Al-Qalam pada MRS ditulis © namun pada MSI ditulis .12, surat Nuh

pada MRS ditulis dengan tambahan Al - .t namun pada MSI tertulis tanpa Al

c .+, surat Al-Jin pada MRS ditulis 4! tidak ada lafadl Y namun pada MSI

tertulis dengan tambahan Y &/, surat Al-Insan pada MRS ditulis ,4)l namun

pada MSI tertulis oLy, surat Al-Mursalat pada MRS ditulis dengan

tambahan L A M. . namun pada MSI L. \i, surat An-Naba’ pada MRS

ditulis dengan tambahan * <Ly namun pada MSI tertulis L.\, surat An-Nazi’at

pada MRS ditulis dengan tambahan A dilafadl N dan ¢ <L ;Ui namun pada
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MSI tertulis «= 31, surat Al-Infitar pada MRS ditulis &' tidak ada tanbahan

Al namun pada MSlI tertulis k31 dengantambahan Al, surat Al-Insyigaq pada

MRS ditulis s2z) tidak ada tanbahan Al namun pada MSI tertulis ékisy)

dengan tambahan Al, surat Al-Alag pada MRS ditulis sls tanpa tambahan Al

namun, pada MSI tertulis ;=)' dengan menambahkan Al, surat Al-Zalzalah

pada MRS ditulis dengan menggunakan T Maftuhah <J; ;i namun pada MSI

tertulis dengan menggunakan T Marbuthoh 3 ;1 surat Al-Adiyat pada MRS

ditulis dengan tambahan A di lafadl © dan'Y <L)l namun pada MSI tertulis

<), surat Al-Quraisy pada MRS ditulis . 3 tanpa tambahan Al namun pada

MSI tertulis 3. 2 dengan menambahkan Al, surat Al-Lahab pada MRS ditulis

<. namun pada MSI tertulis —¢U.

Sudah terlihat dari beberapa perbedaan pada penamaan surat diantara
kedua mushaf, dari mushaf milik Raden KH. Sholeh dalam penulisan nama
surat masih menggunakan rasm imla’i tetapi ada beberapa juga yang yang

menggunakan rasm uthmani.



4) Scholia

Scholia adalah sebuah penafsiran yang tertulis pada setiap halaman

yang berupa tulisan lain yang membicarakan masalah yang sama yang ada

dalam sebuah naskah. Adapun secara sederhana scholia dapat dipahami

sebagai tulisan yang adadiluar barisan teks dan tidak merupakan tanda-tanda

atau symbol yang digunakan dalam penulisan naskah, baik untuk mengoreksi,

menunjukkan awal juz atau yang lainnya.”® Scholia yang terdapat dalam

manuskrip mushaf Alguran digunakan untuk menunjukkan scholia awal juz,

magqra’, dan koreksi kesalahan.

a. Awal juz

Sholia yang digunakan pada awal juz terletak pada halaman awal juz.
Pada umumnya Alguran di masa sekarang, ayat pada awal juz akan
diletakkan pada baris pertama. Namun biasanya terletak bersampingan
dengan ayat awal juz dari juz awal. Tetapi dalam manuskrip mushaf
Alguran milik Raden KH. Sholeh ada yang bersampingan dengan ayat
awal juz dan ada beberapa yang tidak bersampingan. Jadi tandaawal juz
atau ayat pada awal juz tidak selalu sejajar dengan ayat awal juz.
Meskipun penulisan scholia tertulis secara horizontal berbeda

denganpenulisan ayat Alquran yang ditulis secara vertikal. Berikut adalah

8 Avi Khuriya, “Variasi Simbol Dalam Mushaf Manuskrip Alquran di Masjid Agung
Surakarta ”, SKkripsi Jurusan IImu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2013), him. 69.
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bentuk penulisan scholia awal juz dalam mushaf Alguran milik Raden

KH. Sholeh:
Tabel 4.2 Scholia awal juz

Juz Lafadl Scholia Scholia MRS

2 au1 554

3 eIl 554

4 R

. el 55

6 PRIESY

7 pldl 554

8 o 55

9 oo |
R N AL
T gy | BN
T oy | SN
] e |
TN
=N B
T ceos | EEEE
18 o 554 EABLE

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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e qd) 35

20 g pall 355

21 Oy e oLk 555
22 O pmally gl 354
23 O g pall g SN 5540
= Qgpially e I 5520
= O rally maldl 55
2 Ogrially paldl 55500
# Oy rally bl 55200
- O3y P 5550
2 Oy pally ] 55500
30 O 554

Di dalam manuskrip mushaf Alguran milik Raden KH. Sholeh tidak
terdapat scholia pada juz yang pertama. Kemungkinan tidak adanya
scholia tersebut di dalam manuskrip Alquran karena adanya faktor
disengaja atau lupa. Selain itu terdapat titik tiga sama halnya dihias seperti
bunga kecil berada diatas ayat awal juz, dan ayat awal juz memakai tinta

berwarna merah agar mudah dilihat.

b. Magra’

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Magra’ adalah tandayang dituliskan dengan huruf ‘Ain yang diletakkan
pada akhir ayat-ayat tertentu (di dalam tubuh teks, di samping bulatan
nomor ayat, dandiberi bingkai denganiluminasi ayat). Selain itu adayang
menyebutkan bahwa Magra’ merupakan tanda berakhirnya satu kesatuan
tema dalam rangkaian ayat tertentu yang masih berada dalam satu surat.
Oleh karena itu, di dalam surah-surah juz 30 atau bisa disebut dengan
surat pendek pada umumnya menjadi satu magra’.”® Dalam manuskrip
mushaf Alguran milik Raden KH. Sholeh sendiri terdiri dari 14 hingga 16
magqra’ dalam setiap juz.

Koreksi kesalahan dan kekurangan

Scholia yang dimaksud yaitu tambahan lafadl yang ada diluar garis teks
atau ayat yang bertujuan untuk mengoreksi kesalahan dan kekurangan
yang ada dalam manuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh. Dengan
diberi tanda sebagai koreksi kesalahan penulisan Alguran ditulis dengan
menggunakan tanda “V”. Apabila simbol terletak pada kotak teks
sedangkan dalam scholia terletak diluar kotak teks. Selain menggunakan
tanda diatas scholia untuk mengkoreksi juga menggunakan tulisan Arab
yang mana merupakan koreksi dari kesalahan teks yang ada didalam.
Berikut koreksi kesalahan dan kekurangan yang menggunakan tulisan

Arab terdapat pada bagian sebagai berikut:

9Zaenal Arifin, “Harakat dan Tanda Baca Alquran Indonesia”, Jurnal Suhufvol 7 no 1,

him. 16.
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1) QS. Al-Bagarah ayat 116 dengan Iafadlb):fu 4 Jf =D
2) QS. Al-Bagarah ayat 124 dengan lafadl Ju
3) QS.Al-Bagarah ayat 222 dengan lafad| o j¢ks 5
4) QS. Al-Ma’idah ayat 61 dengan lafadl L
5) QS.Al-An’am ayat 141 dengan lafadl £ 73|
6) QS.Al-An’am ayat 145 dengan lafadl &b, e
7) QS. At-Taubah ayat 59 dengan lafadl <1 )
8) QS. Hud ayat 40 dengan lafad| . Tt 5
9) QS. Yusuf ayat 10 dengan lafadl | sz y
10) QS. Yusuf ayat 72 dengan Iafadlfu. J» 4 el oLy U C\)ipi\;iu 6
e Ul
11) QS. An-Nahl ayat 28 dengan lafad| wus”
12) QS. An-Nahl ayat 35 dengan lafadl uul\

13) QS. Al- Kahfiayat 61 dengan lafad| L
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14) QS. Thaha ayat 135 dengan lafad| ) !

15) QS. Al-Anbiya’ ayat 32 dengan lafadl Wa> ,

16) QS. Al-Hajj ayat 13 dengan lafadl & 3

17) QS. Al-Mu’minun ayat 14 dengan lafadl ixzl) Lalss

18y QS. An-Nur ayat 40 dengan lafadl « s .

19) QS. Al-Furgan ayat 45 dengan lafadl s

20) QS. Ar-Rum ayat 30 dengan lafadl &3

21) QS. Shad ayat 50 dengan lafadl oue

22) QS. Ghafir ayat 64 dengan lafadl .5, 50 b

23) QS. Ghafir ayat 65 dengan lafadl -, & coale o 4es6 42V Y IR
ekl L) b ok

24) QS. Al-Fath ayat 10 dengan lafad| i

25) QS. Ath-Thur ayat 21 dengan lafad| Wﬁ o Lk oA

26) QS. At-Tahrim ayat 10 dengan lafadl <f .\ - 5
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27) QS. Al-Fajr ayat 26 dengan lafadl 4>V 45U 5 55 5 Y

Koreksi yang terjadi kemungkinan bisa dibagi berdasarkan tiga pokok
dasar, yaitu:

1) Kesalahan ditemukan secara langsung pada saat penulisan naskah,
namun media untuk penghapusan saat ini belum ada bahkan belum
ditemukan, sehingga kekurangan dan kesalahan tersebut terpaksa
ditulis di bagian pinggir halaman.

2) Kesalahan dan kekurangan tersebut mungkin ditemukan setelah
penulisan naskah itu baru selesai. Bisa jadi ketika penulis
membacanya lagi kemudian menemukan kesalahan tersebut, baik
dari kepentingan pribadi maupun dalam pengajaran, maka penulis
terpaksa menambahkan kesalahan dan kekurangan di bagian pinggir
halaman.

3) Kesalahan dan kekurangan tersebut mungkin ditemukan oleh
generasi selanjutnya (orang lain), kemudian yang berkaitan
menuliskan dan melengkapi kekurangan dan kesalahan di pinggir
halaman.8°

Berikut adalah gambar scholia kesalahan dan kekurangan pada naskah

milik Raden KH. Sholeh.

80Mazmur Syaroni, “Ragam Penulisan Mushaf Kuno Di Riau” dalam Mushaf-Mushaf Kuno
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2005), him. 6-7
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Gambar 4.3 scholia kesalahan pada suratal-4n’am ayat 145

Gambar 4.4 scholia kekurangan pada surat Yusuf ayat 72

5) Khat

Gaya dan teknik penulisan khat telah berkembang sejak zaman
kekhalifahan Islam yang telah ada pada zaman Rasulullah SAW. Penduduk
Arab juga memiliki tulisan sendiri meskipun tulisannya masih terlihat sangat
sederhana, yaitu memiliki model Kufiklasik yang tidak memiliki syakal dan
posisi titik pada huruf yang sama. Masih belum ada penanda kalimat yang
berupa titik, koma, maupun tulisan yang berhias.8! Pada zaman sahabat,
mushaf Alquran juga ditulis dengan bentuk yang sama Kufi klasik, namun

dalam ketebalan dan garis tulisan lebih merata dan serasi.8? Pada periode Bani

81 Ahmad Faizur Rosyad, Khat dan Desain Grafis (Surabaya: Fakultas Adab UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010), 31.
8|bid., 33.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Abbasiyah yang sudah tercatat sebagai nama besar adalah Ibnu Muglah. la
sudah tercatat sebagai tokoh yang berjasa besar bagi pengembangan tulisan
kursif karena penemuannya yang sangat spektakuler mengenai rumus-rumus
geometrical pada kaligrafi maupun khat yang terdiri dari tiga unsur kesatuan
baku dalam pembuatan huruf yang mereka tawarkan yaitu: titik, huruf alif,
dan lingkaran. Menurut Ibnu Muglah setiap huruf harus dibuat berdasarkan
ketentuan yang disebut al-khat al-mansub (tulisan yang berstandar). la juga
mempelopori pemakaian enam macam tulisan pokok (al-aglam al-sittab)
yaitu thuluth, naskhi, muhaqggag, rayhani, riga, dan tawgi. Tulisan naskhi dan
thuluth menjadi popular yang dipakai karena usaha Ibnu Muglah, Khalid bin
Abi Hiyaj yaitu salah satu kaligrafer yang terkenal pada masa ini. la telah
berjasa dalam penulisan mushaf pada masa permulaan.8® Padazaman dinasti
Abbasiyah khat Kufi sudah jarang digunakan untuk keperluan korespondensi,
namun hanya untuk digunakan hiasan dinding masjid, kubah dan istana
kerajaan.8*

Menurut pemaparan diatas jenis khat yang digunakan pada manuskrip
mushaf milik Raden KH. Sholeh yaitu khat naskhi. Hal ini terlihat pada

penulisan Dh diakhir, yaitu menempatkan titik Dhditengah lengkungan huruf

8Mustofa, “Keragaman Qira’at dalam Mushaf Kuno Nusantara: Studi Mushaf Kuno Sultan
Ternate, suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur ‘an dan Budaya, VVol. 7, No. 2 (2014) , 181-182.
8 Ahmad Faizur Rosyad, Khat dan Desain Grafis (Surabaya: Fakultas Adab UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010), 51.
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dan bukan diatasnya. Pada abad 19 semua mushaf yang ada di jawa memiliki
teknik penulisan Dh yang sama.®®
6) Simbol-simbol
Dalam sebuah naskah kuno kebanyakan ditemukan dalam sebuah
simbol-simbol tertentu yang melambangkan sebuah makna seperti akhir ayat,
pergantian juz, ruku’, dan ayat sajadah. Dalam mushaf milik Raden KH.
Sholeh terdapat simbol pada akhir ayat yang berupa lingkaran merah dengan
titik hitam ditengahnya, simbol pergantian juz pun sama halnya pada akhir
ayat yang digambarkan dengan lingkaran merah dengan titik hitam
ditengahnya dan gambar seperti bungah atas bawah samping dan tengahnya
berkaitan dengan simbol ruku’ atau magra’ yang digambarkan dengan huruf
‘ (¢) yang berada pada tepi teks.
2. Penggunaan Rasm pada manuskrip mushaf Alquran Raden KH. Sholeh:
1) Manuskrip mushaf Alguran Raden KH. Sholeh dengan menggunakan
Rasm Uthmani
Untuk melihat kembali pada kaidah rasm uthmani pada bab sebelumnya
yang terdiri dari enam kaidah, yaitu al-hadhif (membuang huruf), ziyadah
(menambah huruf), hamz (penulisan hamzah), al-fasl wa al-wasl

(mrnyambung dan memisah kata), badl (mengganti huruf), dan mafihi

8Mohammad Yahya, “Karakteristik dan Fragmen Sejarah Manuskrip Alquran Dolah Bakri
Wonolelo Pleret Bantul”, Mutawattir, Vol. 7, No. 2 (Desember, 2017), 252.
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qira’ataini wa kutiba’ala ihdahuma (kalimat yang dibaca dengan lebih dari
satu qira’at).

Dengan mengetahui rasm yang digunakan dalam manuskrip mushaf
Alguran milik Raden KH.sholeh penulis dapat melihat dari cara penulisan
ayat-ayat yang menerapkan dengan kaidah ziyadah, kaidah badl, kaidah hamz,
kaidah al-fasl wa al-wasl, dan sedikit pada kaidah hadhif.

Berikut adalah uraiannya sebagai berikut:
a. Kaidah ziyadah (penambahan hutuf)

Kaidah yang menggunakan tambahan huruf pada kata, seperti tambahan

alif (A), ya’(Y), dan wawu (W). Pada setiap isim jama’ yang membuang

N yang terdapat tambahan huruf A, seperti penulisan kata ,| w3l ,) 5 45" 1 Ji3

151,15l shee dan lainnya yang serupa dengan ayat dalam Alquran. Seperti

halnya dalam penulisan kata 'y =& yang ditulis dengan tambahan A di

dalam Alguran, yang terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 16, 87, 90,
dan 175, kemudian pada surat Ali-Imran ayat 177 dan 187, serta pada

surat At-Taubah ayat 9. Penerapan kaidah ini dengan kaidah ziyadah W

tampak padasetiap kata << sidan !4 41, yakni menambahkan huruf W yang

terletak setelah ‘. Berikut contoh perbedaan penulisan antara rasm imlai’

dan rasm uthmani:
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Tabel 4.3 Penambahan Huruf

No. | Rasm Imla’i Rasm Uthmani Keterangan
1. WU J U d Menambahkan huruf A
N S setelah huruf W
2. on 2 ) Menambahkan W setelah
huruf ¢
3. LS tl Menambahkan Y setelah
' ' huruf

b. Kaidah badl (mengganti huruf)

Penerapan kaidah badl dapat dilihat dari setiap penulisan kata ,s J.2)l

75#\ ’SJ‘{JJ\ dan :QJ};J“

Tabel 4.4 Penulisan Lafadl

No. | Lafadl (kata) Penempatan

1. 5 gl Kata ini ditulis dengan rasm uthmani sebayak

60 kali, yakni padasurat Al-Bagarah ayat 3, 43,
45, 83, 110, 153, 177, 238, dan 277. Surat An-
Nisa’ ayat 43, 77, 101, 102, 103, 142, dan 162.
Surat Al-Maidah ayat 6, 12, 55, 58, 91, dan
106. Surat Al-An’am ayat 72. Surat Al-A’raf
ayat 170. Surat Al-Anfal ayat 3,. Surat At-
Taubah ayat 5, 11, 18, 54, dan 71. Surat Yunus
ayat 87. Surat Hud ayat 114. Surat Ar-Ra’d
ayat 22. Surat Ibrahim ayat 31, 37, dan 40.
Surat Al-Isra’ ayat 78. Surat Maryam ayat 31,
55, dan 59. Surat Thaha ayat 14 dan 132. Surat
Al-Anbiya’ ayat 73. Surat Al-Hajj ayat 35, 41,
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dan78. Surat An-Nur ayat 37 dan56. Surat An-
Naml ayat 3. Surat Al-Ankabut ayat 45. Surat
Ar-Rum ayat 31. Surat Lugman ayat 4 dan 17.
Surat Fatir ayat 18 dan 29. Surat As-Syura ayat
38. Surat Al-Mujaddalah ayat 13. Surat Al-
Jumu’ah ayat 10. Surat Al-Muzammil ayat 20
dan Surat Al-Bayyinah ayat 5.

555 )

Kata ini ditulis dengan rasm uthmani sebanyak
28 kali, yakni pada surat Al-Bagarah ayat 43,
83, 110, 177, dan 277. Surat An-Nisa’ ayat 77
dan162. Surat Al-Maidah ayat 12 dan55. Surat
Al-A’raf ayat 156. Surat At-Taubah ayat 5, 11,
18, dan71. Surat Maryam ayat 31 dan55. Surat
Al-Anbiya’ ayat 73. Surat Al-Hajj ayat 41 dan
78. Surat An-Nur ayat 37 dan 56. Surat An-
Naml ayat 2. Surat Lugman ayat 4. Surat Al-
Ahzab ayat 33. Surat Fussilat ayat 7. Surat Al-
Mujaddalah ayat 13. Surat Muzammil ayat 20,
dan surat Al-Bayyinah ayat 5.

5 ek

Kata ini ditulis dengan rasm uthmani sebanyak
64 kali, yakni pada surat Al-Bagarah ayat 85,
86,204, 212. Surat Ali Imron ayat 14, 117, 185.
Surat An-Nisa’ ayat 74, 94, dan 109. Surat Al-
An’am ayat 32 dan 70. Surat Al-A’raf ayat 32,
51 dan 152. Surat At-Taubah ayat 38. Surat
Yunusayat 7, 23, 24, 64, 68, 98. Surat Hud ayat
15. Surat Ar-Ra’du ayat 26 dan 34. Surat
Ibrahim ayat 3 dan 27. Surat An-Nahl ayat 107.
Surat Al-Isra’ ayat 75. Surat Al-Kahfi ayat 28,
43, 46 dan 104. Surat Thaha ayat 72, 97 dan
131. Surat Al-Mu’minun ayat 33. Surat An-
Nur ayat 33. Surat Al-Qashas ayat 60-61 dan
79. Surat Al-Ankabut ayat 25 dan 64. Surat
Arrum ayat 7. Surat Lugman ayat 33. Surat Al-
Ahzab ayat 28. Surat Al-Fatir ayat 5. Surat Az-
Zumar ayat 26. Surat Fussilat ayat 16 dan 31.
Surat Asy-Syuro ayat 36. Surat Az-Zukhruf
ayat 32 dan 35. Surat Al-Jatsiyah ayat 35. Surat
Muhammad ayat 36. Surat An-Najm ayat 29.
Surat Al-Hadid ayat 20. Surat An-Nazi’at ayat
38, dan Surat Al-A’la ayat 16.
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i, 59

Kata ini ditulis dengan rasm uthmani sebanyak
16 kali, yakni pada surat Ali Imron ayat 3, 48,
50, 65 dan93. Surat Al-Maidah ayat 43, 44, 46,
66, 68 dan 110. Surat Al-A’raf ayat 157. Surat
At-Taubah ayat 111. Surat Al-Fath ayat 29.
Surah As-Shaf ayat 6 dan di Surat Al-Jumu’ah
ayat 5.

Adapun table yang menunjukkan perbedaan tulisan kaidah badl pada

rasm imla’i dengan rasm uthmani sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pengganti Huruf

No. [ RasmImla’i Rasm Uthmani Keterangan
1. A - | Alif diganti dengan
i b huruf wawu
2. g 55550

Kaidah hamz (penulisan hamzah)

Dalam penulisan kata yang mengandung dengan huruf hamzah pada

mushaf-mushaf Alquran yang termasuk mushaf Alquran milik Raden

KH. Sholeh hampir keseluruhan menggunakan kaidah hamz, diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 4.6 penulisan hamzah

No.

Lafadl (kata)

Penempatan

By

Penulisan kata dengan emnggunakan hamz di
atas nabrah dan terletak di 6 tempat, yakni

padasurat Ali Imron ayat 187. Surat Shad
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ayat 56 dan 60. Surat Az-Zumar ayat 72.
Surat Az-Zukhruf ayat 38 dan Surat Al-

Mujadalah ayat 8.

Penulisan kata dengan menggunakan kaidah
hamz hanya terdapat pada surat An-Nahl ayat

29.

Dalam menerapkan tulisan kaidah hamz yang
menulis hamz di atas nabrah. Penulis
tersebut diterapkan sebanyak 5 kali, yakni
pada surat Huud ayat 99. Surat Al-Kahfi ayat
29 dan 50. Surat Al-Hujurat ayat 11 dan surat

Jumu’ah ayat 5.

Penulisan kata yang tertulis dengan rasm
uthmani terdiri dari 3 kali, yakni pada surat
Al-Bagarah ayat 90, 93 dan surat Al-A’raf

ayat 150.

s e

Penulisan kata -z terletak pada 5 tempat,

yakni surat Al-Maidah ayat 62, 63, 79 dan
80. Surat Al-Hajj ayat 13. Sedangkan kata
- ¢ tertulis dengan menggunakan rasm
uthmani pada surat Al-Bagarah ayat 102 dan

206. Surat Al-Hajj ayat 13. Dan surat An-Nur
ayat 57.

Sl

Penulisan kata yang tertulis dengan
menggunakan rasm uthmani terdiri dari 130
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kali. Bentuk kata yang lainnya seperti kata
e se L0 s 0 dan lainnya.

Adapun table yang menunjukkan perbedaan tulisan hamz pada rasm

imla’i dengan rasm uthmani sebagai berikut:

Tabel 4.7 penulisan rasm

No. | Rasm Imla’i

Rasm Uthmani

Keterangan

1. Le I

L3

Penulisan ° dengan bentuk W

2. oo

Penulisan ¢ dalam bentuk Y

d. Kaidah al-fasl wa al-wasl (penyambung kata dan pemisah kata)

Dalam kaidah ini juga diterapkan hampir diseluruh bentuk kata

sambung, seperti IS ,Les ,-os G} & Ge Y namun pada kata UJs” pada

surat An-Nisa’ ayat 91 yang seharusnya ditulis terpisah, di dalam mushaf

tertulis menyambung yang artinya menyimpang dari kaidah-kaidah yang

telah ada. Penulis paparkan cara penulisan dari mushaf milik Raden KH.

Sholeh:

|E5a v
-r I-)’

’Q{’\,

LY R e C-//'I

VRN PR N e =

/ o’ ’l/-.,/ .-, o'ﬂ L /
7 Sy f@,
-

-”a””'

.-oo:.

Gambar 4.5 catatan lafadl kullama
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Adapun tabel yang menunjukkan perbedaan tulisan al-fasl wa al-wasl
padarasm imla’i dengan rasm uthmani sebagai berikut:
1) Katayang disambung

Tabel 4.8 penyambung

No.| RasmImla’i Rasm Uthmani Keterangan

1. N of N Penulisan ‘an disambung
dengan L.

2. L e Ce Penulisan min disambung

dengan M. Kecuali: & =

2

54
3. G ¥ Penulisan min disambung
dengan M.
4. L ol G Penulisan in disambung

dengan M. Kecualli surat ar-
Ra’du: &% G o)
5. ol N Penulisan ‘an disambung
K = dengan man. Kecuali surat
an-Nur: o & 2
6. L & o ; Penulisan keseluruhan

dalam Alguran penyalinan
kata ini disalin tersambung.

2) Katayang dipisah

Tabel 4.9 pemisah

No.| RasmImla’i | Rasm Uthmani Keterangan

e 1ok Dalam keseluruhan dalam
Alguran penyalinan kata ini
disalin dengan terpisah.

s L s Dalam keseluruhan dalam
Alguran penyalinan kata .z
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L. kecuali padatiga tempat

yaitu QS. Al-Bagarah/2: 90,
QS. Al-A’raf/7: 150.

Lt L ol Penulisan aina terpisah
3. ) ) dengan M.

Kaidah hadhif (membuang huruf)
Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa kaidah ini hanya digunakan
untuk membuang huruf, menghilangkan huruf, atau meniadakan salah

satu huruf dalam kalimat. Kaidah ini hanya diterapkan pada beberapa

kata, yakni kata .=, 3>l , 3L &3, Adapun contoh dari kata il

salam penulisan mushaf Raden KH. Sholeh banyak ditemukan secara

keseluruhan dengan menggunakan rasm uthmani.

Berikut tabel yang menunjukkan perbedaan tulisan hadhif pada rasm

imla’i dengan rasm uthmani:

Tabel 4.10 membuanghuruf

No. | RasmImla’i Rasm Uthmani Keterangan
:Y 5 £Y 5l Menghilangkan huruf_ A
1 setelah huruf H tanbih
(untuk peringatan)
slel, 3l Menghilangkan huruf A
2. - - setelah huruf Y nida’
(panggilan)
e et Menghilangkan huruf L.
3.
ULl alloall Menghilangkan salah satu

4. dari dua huruf L.
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N 4 Menghilangkan huruf A
S. dari lafadl jalalah.
Membuang huruf A pada
|l |
6 e P nama yang lebih dari tiga
huruf.

2) Manuskrip Mushaf Alquran Raden KH. Sholeh dengan menggunakan

Rasm Imla’i

Dalam mushaf Alguran Raden KH. Sholeh pada penggunaan rasm

imla’i banyak ditemukan hampir setiap surat dalam Alquran, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Surat Al-Fatihah, pada lafadl ¢\« dan ¢l

Surat Al-Bagarah, pada lafadl ous™ 05 b ¢op A5 O gllls o ),

J;\ﬂ\,c;\)f, oleol, L;\.j, ol

Surat Ali Imron, pada lafadl , ol , oS ol sgd o S slo oy ol

ENUSIFIRCIR NP

Surat An-Nisa’, pada lafadl , ol ,0siks , 3l el 6 8w 0 SLo)

Surat Al-Maidah, pada lafadl ,olias L 1L jadals £50 0656 dDS

L"L‘:‘p ,RE.;L@ ,°5L."" 7“:".’ el 7‘)}";\“'“' 7L’L£’d’
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6) Surat Al-An’am, padalafadl ,ob= 5 ,dle Ol a0l eé o8l 2l Ll
oAl F 008 oldl isls | rall

7) Surat Al-A’raf, padalafadl ,elbl o, 255 oliin oVl ol o olS
Flob ,adle ol sl 0oL

8) Surat Al-Anfal, padalafadl ,0 5257, ol 5, QUL L 0l , o), Y-
bbbl plo ) ee il S R0l Bl bLwllS”

9) Surat At-Taubah, pada lafadl S0 ,0538" ¢ L ,egal 3l 4o Lo 6l
AL )b, Ll o ls , 0551, 0L 0SS ) 2 IST Eale |0 pele

10) Surat Yunus, pada lafadl ,¢ e, Jb elail Gl Waliles oS Ul UL
0306 ,0 50 il Ladle bl o Do, LU ol Ol Cardl

11) Surat Hud, pada lafadl ,oueS >, ol sl ,ondlo , pillls | o 38T 0l
Flo,blie s a8, 0031

12) Surat Yusuf, pada lafadl 05l et ), cpdor b, nlile | cdes |0 shabl

M, Olabs, DL



101

13) Surat Ar-Ra’d, padalafadl ;e 5o el 5, WA jaddly [0 sl shle 0yl

30

14) Surat Ibrahim, pada lafadl ,ees! 8, 0l , Do ol ,pbl,0lals

Jba!

15) Surat Al-Hijr, pada lafadl ,culle sl g5 U jlal bl o o Lot enl o

(3)\«4 ,J,JBU ,U_:..b.-\.w

16) Surat An-Nahl, pada lafadl ,w4k! ,pbles), ol j@las jolail WL 6 S 25

E)\ﬁ\ ’L;L*j adﬁ‘f“’ ’U.‘.'Uu;

17) Surat Al-Isra’, pada lafadl , se0 4 STU35,,0ml ) ,@STU33 5,0 Ussal 5V 51, ) sl

J‘l’b 7‘?6 ol

18) Surat Al-Kahfi, pada lafadl ,=L3l - L, ,olbws) 6LlS™ 0 el |l Ls

S5 eRls)

19) Surat Maryam, padal lafadl s el a0l ,Gl0ls, Lo ) o3ls adl

d—l;)‘:’. 7(‘3/\5 ’L?éL“’ 74:"&&!} ;°\':‘1"5U 70\';[""
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20) Surat Tha-Ha, pada lafadl , M=, Stil= ULl ,oldlo ,ole 2o
Ol 5, g il ol 51 Ll
21) Surat Al-Anbiya’, padalafadl , |V 0l , bL 0 387 pills | el
2Vl o USUal ealdasr oSS s, L g, e
22) Surat Al-Hajj, pada lafadl ,dsls , selis  siln ol , ol Lo ,aSTLe
Do )8 ol 21 s, Ol
23) Surat Al-Mu’minun, padalafadl ,slles |0 skl ol (89 36 09wl
055,05 5,0 5m ) il
24) Surat An-Nur, pada lafadl ,=M6l [0 5aul sslgs dza, -y s ol
oAbal ol 06l s
25) Surat Al-Furgon, pada lafadl ,Juel o b sk sl jples , p s cnlle 0 A
232, ol as  eatals
26) Surat As-Syu’ara, pada lafadl , - bU ,cliws ,cnmils o g8, 0niS e oy 0l

S ol B e
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27) Surat An-Naml, pada lafadl ,0bele | oo 5ol okl Ol ,0Ual 0 2L
R AW I N PO

28) Surat Al-Qashash, pada lafadl , sl ,&lazal ol ol by o) ,0 6 ol
el [0l ade o )y ,0bola e L

29) Surat Al-Ankabut, pada lafadl .. 215,015 ,05lle x| blas) ks
S BES el el ol e

30) Surat Ar-Rum, pada lafadl ,) 2l ol e oS5, SSI I gl , L), 5|
o) ,olkele |0 bl

31) Surat Lugman, pada lafadl s s, b, dlasls 0Ll ,rissjj\ ,Oled) 55l
Sl Ml wl gy, 05l Dl

32) Surat As-Sajadah, pada lafadl ,oW-lo STl ,Vi;;)),(w S L UL
sl L dle aolgd 0Ll i el ) !

33) Surat Al-Ahzab, padalafadl ,ol! e Lsl , ol  Bleal Lo o) oSl o), !

Oy s, Sl 31 0SSl ) | gutala
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34) Surat Saba’, pada lafadl ,ob),SUke i crdslo aslis LS L, sl 51

Do ol Ol S s ol o, bl s

35) Surat Fathir, pada lafadl ,esls! o0l W10 Ll Gl Lt Lo, oldls

Q!Jf ,a-.-;\-" ao\jﬂ 7&‘4) 7*7‘\"“*9\

36) Surat Ya-Sin, pada lafadl ,JSus slasl 5,0 gl |l 8 e 6 0 53l Ol

L\fp ’V'G';LL;\ ol ,v.a)\j\ ’g:,.:jt_i ,(,_6_:_;\_;3_,_'; , Mt

37) Surat As-Shaffat, pada lafadl ,=Lb ,obls jus1s 09 =15 jelellae | o Lo

38) Surat Shad, pada lafadl , ~L. ,dlle bl s 5019 ,559l5L ;o ) L)

S L el 51 Oledor jemlior ool | 3N

39) Surat Az-Zumar, pada lafadl .1, , s Olwn a5 5Ll , U pla)

o5l bl oldl Al , oS ol S, LU

40) Surat Ghafir, pada lafadl ,o 4,5 ,ee1s5) ,dol bl agm 55,05 38,0l 550

UL"*‘" ’QB’JD 72“‘5& "-)L‘L‘ﬁ ,QLAALJ 7U=’-J’AU’
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41) Surat Fushilat, pada lafadl ,ols™,0 357 ,calos dicls 0 sble o Lo
D P B P e S KR WU g AP PULC B g B

42) Surat Asy-Syura, pada lafadl ¢ e ol s 1551 plail (51875 Wlas) ,OlisS™
EO g la el o) can sl

43)  Surat Ad-Dukhan, pada lafadl , ol o) ol s, OlST e b ealis) ,on U
Tl 0l aalisas ,risL@_; , 0l , s

44) Surat Ad-Dukhan, pada lafadl sl 51,3 s ,walSlal, cne ¥, Olabs , clle
oU s, LRl | Rl el 3 5, i

45) Surat Al-Jatsiyah, pada lafadl , . U, Jl, O3 ) =L, bl bl ol Lo
Ol oS el

46) Surat Al-Ahgaf, pada lafadl ,o 6L |, 35S Ol ol e ) palinal | ol by
oS a8 s sl y ol Ol

47) Surat Muhammad, pada lafadl ,» la) ,ebles) ,oldlo il ,Htﬁm ey

@l gy, £ LA ,V.éu\
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48) Surat Al-Fath, pada lafadl ,«4l Lkl bl ool se ol pllls cndils W&
S i odilie kLo (4L Juals ol ge

49) Surat Al-Hujurat, pada lafadl ,»S51 o, dls ol [0 94315, 156, crasls
PSSl bl sl gl 05U dals Ll

50) Surat Qaf, pada lafadl jLs! by 5, olisl 0l &) s Labss

51y Surat Adz-Dzariyat, pada lafadl ,=\ 13 ,olewis 050l 2 Dbl ol
wep !

52) Surat At-Thur, pada lafadl | 5, , L™, xgST6 ndslo 0l gDl

53)  Surat An-Najm, pada lafadl o stele ,egzelis 45 18 0l 41, Ol

54) Surat Al-Qamar, pada lafadl sbil>= ,axl -1 a0 38 Do

55) Surat Ar-Rahman, pada lafadl <! o0, 0Ll 456, Jlals, ol 5 25!

56y Surat Al-Wagi’ah, pada lafadl oeblize | Jlsl ;i ,Olbenl | Lllae | 4S°6 0 520 L

57, Surat Al-Hadid, pada lafadl , sl ol e oolin o 0 Silin 0 s28Ln aislin

olBadas
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58) Surat Al-Mujadalah clist=s ol 09 alsy 0 Rlgsl bl A8

59) Surat Al-Hasyr, pada lafadl sl ,olS™, Jlal ,pdllos o bl sol 0Ll LS 2

o2k

60y Surat Al-Mumtahanah, pada lafadl , e/l ,eg1 550,05 506 ol 1,0l ol

ool

61) Surat Ash-Shaf, pada lafadl ,0 bl sl ,0 508l Slas ol W1 250l

2058 el e 58

62) Surat Al-Jumu’ah, pada lafadl sstes ,ob) ,odslo , K e, s

63) Surat Al-Munafiqun, pada lafadl «S">Y s ,+glsls | crables |0 sails

64) Surat At-Taghabun, pada lafadl »S>Y 5l , ol ol Wlo |l Olsl | K

65) Surat At-Thalag, pada lafadl @t ,Lelede  Llewl> Ll , oV o, oUW ol

Slas ,oldlo Joldb sslgs

66) Surat At-Tahrim, pada lafadl <L .Sl &ty 51, ol ol oLl

67ySurat Al-Mulk, pada lafadl wtls o s 8L s
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68) Surat Al-Qalam, pada lafadl o sasl=z |45 )5 el |0 Al 2Rl

69)Surat Al-Haqgah, pada lafadl a.us™ a5 slas1 5 3l

70y Surat Al-Ma’arij, padalafadl 0Ll ,obl ol agorlg5) 0 BULI amLo o A8

ol

71) Surat Nuh, pada lafadl ikl e 634, ) sal ,olis 50, IS

72) Surat Al-Jin, pada lafadl <YL, ,i>Lo aelis o abidul dorbons 05kl

73) Surat Al-Muzammil, pada lafadl o\J Jy 6L, L, |

74) Surat Al-Muddatsir, pada lafadl bl LIl LGl |- 387 LS

75) Surat Al-Qiyamah, pada lafadl o1 3 oLl

76) Surat Al-Insan, pada lafadl ,0lsl jelas 05 25" WL | calin 0 g dle, LU

ﬁ\.:.ﬁb‘-

77y Surat Al-Mursalat, pada lafadl ,olisle ;o) a6 0B 6,0y 36,6 el oLile

J‘)Ua ’V'(L"”‘"" ,C)"))wjﬁ ,&LJLA’.‘
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78y Surat An-Naba’, pada lafadl ,oltx ,lds” ,(,_Q)Ju\ ,Ul ), L5 Lle) olia)
RENBRCFSIVE AP

79y Surat An-Nazi’at, pada lafadl ,olsl ,ole U g bl ol ol
o e

80) Surat ‘Abasa, pada lafadl «.>Ls 0L ,[,_QAL‘;\

81) Surat At-Takwir, pada lafadl oUzcis ,clle

82) Surat Al-Infithar, pada lafadl .S, cndesl> | Ol

83) Surat Al-Muthaffifin, pada lafadl L) , LS jasless [0 sadlize | cplail> | (oLl

84y Surat Al-Insyigaq, pada lafadl 43> , UL

85) Surat Al-Buruj, pada lafadl )Wl ol s ol | o Ls

86) Surat Ath-Thariq, pada lafadl oLt |- 3

87) Surat Al-A’la, pada lafadl «»! .|

88) Surat Al-Ghasyiyah, pada lafadl «.£Y

89) Surat Al-Fajr, pada lafadl cssls 0.1 j 0L 53,
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90) Surat Al-Balad, pada lafadl «sLiws jelyans jOLS) Ol
91) Surat Asy-Syams, pada lafadl WLz
92) Surat At-Tin, pada lafadl «\t-Ls jsUss,  odsle Ol
93) Surat Al-Alaqg, pada lafadl oL.! &35
94) Surat Al-Qadr, pada lafad| L ;!
95) Surat Al-Bayyinah, pada lafadl & |-yl LS
96) Surat Al-Zalzalah, pada lafadl Ll oLl
97) Surat Al-Adiyat, pada lafadl oL.s ;b ) ooyl jre ,lisle
98) Surat Qari’ah, pada lafadl «. l s»
99) Surat Al-Ashr, pada lafadl <i-Ls oLl
100, Surat Al-Fiil, pada lafadl >
101)  Surat Al-Quraisy, pada lafadl w4351 , 3!
102) Surat Al-Kautsar, pada lafad| £t ks

103 Surat Al-Kafirun, pada lafadl o suls LIl
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104) Surat Al-Lahab, pada lafadl «: !

105y Surat Al-Falag, pada lafadl —Ud

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya dapat diambil dari beberapa kesimpulan:

1. Mushaf Alguran yang disalin oleh Raden KH. Sholeh berdasarkan kertas yang
digunakan diperkirakan disalin pada abad ke 19 dengan menggunakan kertas
Eropa dan kebijakan pemerintah berupa kewajiban instansi yang menggunakan
julukan kertas Propatria. Mushaf ini berdasarkan hasil analisis sejarah, termasuk
naskah tunggal dengan bukti-bukti yang telah disajikan pada bab sebelumnya.

2. Dari karakteristik mushaf dapat dijadikan bukti mengenai Alquran yang
didasarkan pada hafalan. Namun, penulisannya menggunakan fathah miring yang
biasa dijumpai pada naskah pada umunya di kawasan Timur Tengah.
Ditemukannya kesalahan (corrupt), dan tidak adanya tandawaqaf yang ditemukan
didalam naskah tersebut. Dan penggunaan rasm pada manuskrip mushaf Alguran
Raden KH. Sholeh ini mayoritas menggunakan rasm imla’i meskipun juga ada
beberapa banyak memakai rasm uthmani. Sehingga terdapat percampuran antara
kedua rasm yaitu rasm imla’i danrasm uthmani. Adakalanya dimana ayat ditulis
dengan menggunakan rasm uthmani, ada juga yang ditulis dengan menggunakan

rasm imla’i, bahkan ada juga dalam satu ayat menggunakan kedua jenis rasm.
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Tidak bisa dipungkiri bahwa kaidah-kaidah rasm uthmani diterapkan dalam

beberapa kata secara konsisten, seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya pada

kata ,55.+ ,655 0 a5kl dan 4,5 . Namun kebanyakan dari penulisannya

didasarkan pada pengucapan.

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran terhadap peneliti selanjutnya
yang berkehendak ingin meneliti manuskrip mushaf:

1. Sebelum melakukan penelitian, hendaknya melakukan penelusuran terkait
kepemilikan naskah, apakah manuskrip milik lembaga dimana yang terdapat
dalam perpustakaan atau museum atau kepemilkan pribadi. Sehingga akan mudah
dalam menjalankan prosedur dan perizinan penelitian.

2. Memahami pengetahuan terkait ilmu filologi, khususnya pada mahasiswa Ilmu
Alguran dan Tafsir, karena filologi mudah dalam membuka sejarah khususnya
akan membuka sejarah yang berkembang dalam Islam sendiri. Perlu adanya
penelitian lebih lanjut terhadap manuskrip mushaf Alquran milik Raden KH.
Sholeh, seperti pada aspek gira’at yang digunakan. Dan juga lebih luas berfokus

terhadap aspek sosio-historis pada masa mushaf disalin.



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, Ali, Mushaf Alquran di Indonesia dari Masa ke Masa, Jakarta: Badan Litbang
Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2011.

Anwar, Fadhlm AR Bafadal dan Rosehan. Mushaf-mushaf Kuno di Indonesia, Jakarta:
Puslitbang Lektur Keagamaan, 2005.

Anshori. Ulumul Quran: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014.

Anwar, Rosihon. Pengantar Ulumul Quran, Bandung: Pustaka Setia, 2012.

Arifin, Zaenal. “Harakat dan Tanda Baca Alquran Indonesia”, Jurnal Suhuf vol 7 no
1.

Arifin, dkk, Zaenal. Sejarah Penulisan Mushaf Alquran Standar Indonesia, Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Balitbang, 2013.

Athaillah. Sejarahal-Quran Verifikasi tentang Otentisitas Al-Quran, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010.

Azwar, Saifuddin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007

Baried, Siti Baroroh, et.al., Pengantar Teori Filologi, Yogyakarta: Badan Penelitian
dan Publikasi Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gajah
Mada, 1994

Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Departemen RI, Mengenal Alquran

Standar Indonesia, 1994.

114



115

Berdasarkan peraturan Menteri Agama No. 1 Tahun 1982, Bab 3, Pasal 5 ayat 2
“Keanggotaan lajnah tiap tahun dikukuhkan kembali, diperbaharui atau
diganti berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI.

Chozin, Fajrul Hakam, Cara Mudah Menulis Karya limiah, Tk: Alpha, 1997.

Dasi, Bapak Rahmad. pemilik manuskrip mushaf, Wawancara, Paciran 15 November
2020.

Fathurrahman, Oman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015.

Fadlulloh, Muha. Penggunaan Tanda Waqf Al-Waqf Wa Al-Ibditida Pada Mushaf Al-
Quddus Bi Al-Rasm Al-Usmani (Tinjauan Resepsi Al-Qur’an), Skripsi
Fakultas Ushuluddin Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2013.

Hadits Riwayat Ahmad no. 468, lihat juga riwayat Abu Daud no. 668.

Hermansoemantri, Emuch. Identfikasi Naskah, Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran
Bandung, 1986.

Hisyami, Penulisan dan Pemberian Tanda Baca Mushaf Standar Indonesia Cetakan
Tahun 2002, Disertasi S3 Sekolah Pascasarjana UIN Hidayatullah Jakarta,
2008.

Idris, Metode Dakwah Sunan Drajat (Studi Historis Tentang Metode Dakwah Sunan

Drajat di Desa Drajat Kec. Paciran Kab.Lamongan). Fakultas Dakwah, IAIN

Sunan Ampel Surabaya, 1995.



116

Khuriya, Avi. “Variasi Simbol Dalam Mushaf Manuskrip Alquran di Masjid Agung
Surakarta”, Skripsi Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddindan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2013.

Lajnah Pentashihan Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Pedoman
pentashihan Mushaf Alquran, Jakarta: LPMQ, 2014.

Mustofa, “Keragaman Qira’at dalam Mushaf Kuno Nusantara: Studi Mushaf Kuno
Sultan Ternate, suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, Vol. 7, No.
2,2014.

Mustopa, Mushaf Kuno Lombok: Telaah Aspek Penulisan dan Teks, Suhuf, Vol. 10,
No. 1 Juni 2007.

Munawir,Ahmad Warsan. Kamus Munawir Arab-Indonesia, Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1997.

Musaddad, Syaifuddin, Muhammad. “Phenomenon of Pro Patria Paper Expansion”,
Library Nostra. The Silesian Scientific Quarterly No. 1 (47) 2017.

Prayitno, Edi. “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Quran Desa Wonolelo
Pleret Bantul D.I Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama
dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Y ogyakarta:
2013.

Al-Qatha, Manna Khalil. Studi llmu-llmu Alguran, Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2013.

Al-Qattan, Manna. Pengantar Studi llmu al-Quran, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014.



117

Rosyad, Ahmad Faizur. Khat dan Desain Grafis, Surabaya: Fakultas Adab UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010.

Rokhamansyah, Alfian. Teori Filologi Edisi Revisi, Yogyakarta: Istana Publisher,
2018.

Saefullah, Asep, Ragam Hiasan Mushaf Kuno Koleksi Bayt Al-Quran dan Museum
Istiglal Jakarta, Lektur Keagamaan, Vol. 5, No. 1, 2007

Shihab, M. Quraish, Mukjizat Al-Quran, Bandung: Mizan, 1997.

Al-Suyuti, Jalaluddin. al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, Mesir: Mustafa al-Babi al-Halani,
1973.

Al-Suyuti, Jalaluddin. al-Itgan fi Ulum al-Quran Juz Il, Kairo: Musthafa Halabi, 1951.

Sya’roni, Mazmur. Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf al-Quran
dengan Rasm Usmani, Jakarta: Badan Penelitian dan pengembangan Agama
Puslitbang Lektur Agama, 1998/1999.

Sya’rani, Mazmur. Prinsip-prinsip Penulisan dalam Al-Quran Standar Indonesia,

Jurnal Lektur, Vol. 5 No. 1, 2007.

Syaroni, Mazmur. “Ragam Penulisan Mushaf Kuno Di Riau” dalam Mushaf-Mushaf
Kuno Indonesia, Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2005.

Teori ini dipaparkan oleh Ali Akbar dari Dr. Russel Jones, salah satu seorang ahli kertas
Eropa, khususnya yang digunakan pada naskah-naskah Nusantara, melalui
email, kemudian ditulis pada blognya Ali Akbar. Selengkapnya lihat, Ali

Akbar, “Shadow Pada Kertas Eropa”, http://quran-


http://quran-nusantara.blogspot/2014/12/shadow-pada-cap-kertas.html?m=1//

118

nusantara.blogspot/2014/12/shad ow-pada-cap-kertas.html?m=1//, Diakses

pada Rabu, 17 Februari 2021.
Thesaurus of Indonesian Islamic Manuscript,

https://lektur.kemenag.go.id/naskah/main/koleksi/, diakses pada 13 Februari

2021.

Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi Surabaya: Alpha Mediatama 2002.

Yahya Mohammad dan Adrika Fithrotul Aini, Karakteristik dan Fragmen Sejarah
Manuskrip Mushaf Dolah Bakri Wonolelo Bantul, Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis Vol. 7, No. 2, Desember,2017

Zaindu, Achmad. Filologi, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel

Surabaya, 2013.


http://quran-nusantara.blogspot/2014/12/shadow-pada-cap-kertas.html?m=1//
https://lektur.kemenag.go.id/naskah/main/koleksi/



